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ABSTRAKS]
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Kata Kungi - Prim Graph, Simulated Annealing. Rukonﬁgurasi Jaringan, Sistem
Dnstribusi Radial

Pada skripsi inj membahas bagaimana carg meminimalisas; rugi-rugi daya pada
Jarmgan distribusi primer dengan rekonfigurasi Jaringan menggunakan metode Prim
Graph  Simulated Annealing (PGSA), Rekonfiguras; Merupakan proses mennty
konfigurasi jaringan  distribusi dengan memanfaatkan pengubahan  gigtys Switch
narmally open ( NO) dan swiich noriaily close (NC),

Pada rekonfigurgs; dengan metode Pripg Graph Simulated Annealing (PGSA)
Mmerupakan pencarian Tugi daya yang terkecil dilakuk: dengan beberapa Stagre dari

adalah metode ¥ang mengpunakan kensep dari pola aliran Yang optimal, yakni polg
aliran yang menyebabkan rug; daya saluran minimum, Penggunaan program komputer
digunakan untuk menunjukkan  keefektifan metode  rekonfiguras; dengan metode

Dengan melakukan rekonfigurasi pada beberapa penyulang, yait mengubah stats
Switch sebagai berilayt -
SWitch 35, switch 36 SWitch 37 switch 38 dan switch 39 dalam stapys terbuka
(Normally {pen), dan berdasarkan hasi| rekonfigurasi jaringan dengan menggunakan
mctode PGSA. penentuzp kombinasi switchrva adalah Pada kondisi swirch 4, switeh
20. switch 26, switch 35 dan switch 36 dajam status terbuka (N(y),
Maka didapatkan reduks; nugi-rugi daya dengan perincian sebagai berikut -

Rugi-rugi salugan sebelum rekonfigurasi : 0,198 MW dan 0.302 MVAR
Rugi-rugi saluran setelah rekonfigurasi - 4 21 MW dan 0.230 MV AR
Reduksi rugi-ry gi saluran 2 0.047 MW dan 0.072 MVAR
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BAB I
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang cepal memeberikan dampak yang cukup besar
pada kebutuhan dan pola konsumsi masyarakan akan energi listrik, Keadaan tersebut
berpengaruh pada pola dan system penyediaan energi listrik, terulama pada sisi
penyediaan tenapa dan pengaturan pendistribusian energi lstrik agar dj dapat suaty
s¥stem yang baik.

Dari  pengertian  diatas produsen encrgi  listrik harus  benar-benar
memperhatikan dan mengusahakan penyaluran cnergi listrik vang baik kepada
konsumen, mulai dari Sysieml fransmisi tenaga sampai dengan svstem distribusi di
dalam penyaluran tenagu listrik, system distribusi menduduki tempat vang penting,
karena akan bethubungan langsung dengan pemakai atau konsumen energi Nstrik
Keberhasilan didalam system distribusi dapat terjamin bila dipenuhinya persyaratan
mengenai pertumbuhan beban (pada kondisi operasi normal).

Kelemahan system distribusi yang hampir semuanya menggunakan system
radial yakni sulithya memenuhi aspek teknis, Hal ini karena lokasi beban dan pariasi
kerapatan beban yang menycbabkan tingginya rugi-rugi daya dari system distribusi
telah dilakukan oleh bebrapa peneliti dengan memformulasikan permasalah sebagai
persoalan rekonfigurasi Jjaringan distribusi,

Penyelesalan persoalan rekonfigurasi Jaringan  distribusi bertujuan  untuk
meminimalisasi rugi dava jaringan schingga fungst obyektil' mempresentasikan rugi

daya total dari system distribusi.




Banyak mcitode yang dipakai dalam menganalisa masalah rekonfigurasi
Jaringan distribusi primer, diantaranya seperti metode aliran daya topologi, genetika
algoritma, dan lain- luin. Metode alternatife yang dibahas dalam skripsi ini adalah

metode Prim Graph Simulated A raealing (PGSA).

1.2. Rumusan Masalah

1) Pada system distribusi yang besar dan komplek. serta dengan bertambah
lnasnya beban pada jaringan  distribusiakan timbul masalah didalam
menentukan penyulang maupun trafo mana vang akan dipakai untuk
menyalurkan energi listrik secara radial dengan cepat agar sistem tetap
terjaga dan meminimalkan rugi-rugi daya pada jaringan,

2) Pada skripsi akan dikaji pengaturan dani Normally open switch (NO) dan
Normally close switch (NC) pada penyulangan jaringan distribusi schingga
dapat mengoptimalkan rugi-rugi daya menggunakan metode Prim Crraph
Simulated Annealing (PGSA) yang disimulasikan dengan program komputer

Borland Defphi versi 7.0

1.3. Tuojuan Pembahasan
Untuk meminimalisasi rugi-rugi daya dan untuk memperbaiki propil
legangan scbelum dan sesudah rekonfigurasi dengan cara menentukan letak
status Normali Open (NO) dan Normali Close (NC) pada semua switeh dan
untuk menentukan kombinasi switch yang palmg optimal dengan menggunakan

metode Prim Graph Simulated Annealing




1.4,

Batasan Masalah

Agar permasalahan mengarah sesuai dengan tujuan, maka pembahasan skripsi

ini dibatasi hal-hal berikut -

I,

=

[ U S Y

Hanya membahas rekonfigurasi Jaringan distribusi untuk meminimalisasi
rugi-rugi daya dan memperbaiki profil tegangan,

Beban diasumsikan schagai beban tiga fase seimbang,

Tidak membahas jenis dan penyebab dan gangguan.

Biaya operasi dan pemeliharaan tiduk diperhitungkan.

Tidak membahus sccara detail aliran daya yang digunakan vaitu metode
Newton Raphson.

6. Tidak membahas pengontrolan swiching vang dilakukan,

Implementasi dan analisa menggunakan prangkat lunak Bordan Delfi 7.0
Data dan acyan diambil dari PT. PLN Arca Jjaringan Distribusi Bali Ulara
pada beberapa penyulang di G.I Pamaron Bali.

L.5. Metodologi Pembahasan
Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini dilakukan dengan
langkah-langkah :

Metode vang digunakan dalam pembahasan skripsi adalah -
I, Studi literatur, yaitu kajian pustaka untuk mempelajati teori-teori yang
lerkait  melalui  literature yang ada. yang berhubungan dengan

permasalahan.

2. Pengambilan data sebagai acuan dulam melengkapl parameter-parameter

yang digunakan untuk menganalisis masalah.

3. Menganalisis data yang dipcroich dengan mempergunakan meiode Prim

Graph Simudated Anneuling (PGSA).




1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut |
Babl : Pendahuluan
Pada bab ini meliputi latar belakang. permasalahun, batasan masalah, tujuan

yang dicapai dalam skripsi ini, metadologi dan sistem pembahasan

BabII : Sistem Distribusi Tenaga Listrik
Bub ini menjelaskan tentang sistem distribusi tenaga listrik terutama
sistemn  distribusi bertegangan  AC yang mempunyai tipe-tipe saluran

daya tertentu menurut kebutuhan bebannya.

Bab [l : Teori Rekonfigurasi Jaringan Distribusi
Bab ini membahas pengenalan  awal rekonfiguras; Jaringan  dalam
upaya untuk mengurangi rugi-ru gi daya pada sistem distribusi radial.

Bab IV : Analisa Rekonfigurasi Jaringan Dan Data Sumber
Bab mi memuat pembahasan mengenal  permasalahan rekonfigurasi
jaringan dengan menggunakan metode Prim (raph Simulated Annealing

dan hasil simulasinya.

BabV  : Penutup
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan yang dapat diambil dari hasil

pembahasan pada bab-hah sebelumnya,




1.7. Kontribusi penelitian

Dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai analisg
penyelesaian  persoalan rekonfigurasi jatingan sistem distribusi  primer untuk
memmmimalisasi rugi daya dari jaringan menggunakan Prim Graph Simuiated
Annealing. Diharap dengan metode penyelesaian rekonfigurasi jaringan memperoleh
hasil yang paling oprimum dan akhirnya dapat diaplikasikan pada instansi-instansi

yung terkail dengan sistem penyaluran energi listrik.




BABII
SISTEM DISTRIBUSI TENAGA LISTRIK

2.1. Sistem Distribusi!"!

Sistemn tenaga listrik merupakan sistem terpadu yang terbentuk oleh
hubungan-hibungan peralatan dan kom ponen-komponen tenaga listrik seperi
generator, transfomator, jaringan tenaga listrik berserta bebannya. Peranan utama
dari sistem tenaga listrik adalah menyalurkan energi vang dibangkitkan oleh
generator ke konsumen-konsumen yang membutuhkan energi listrik tersebut.

Kedudukan sistem distribusi tenaga listrik dari keseluruhan sistem tenaga
listrik secara umum dapat dilihat pada gambar 2.1, Dari gambar tersebut terlihat
bahwa kedudukan sistem distribusi merupakan bagian paling akhir dari keselurvhan
sistem tenaga listrik yang mempunyai fungsi mendistribusikan langsung tenaga

listrik kebeban atau ke konsumen yang membutuhkan,
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Gambar 2.1 o
Diagram Satu Garis Sistem Tenaga Listrik'>)




Keterangan -
L. Sistem Pembangkitan
2. Sistem Transmisi

3. Sistem Distribusi

Berdasarkan sigtem diatas, fungsi dari masing-masing sub sistemn dapat diperjelas
sebagai berikut:
a) Pembangkitan berperan sebagai sumberdaya tenaga listrik dan disebul juga
sebagai produltor energi.
b} Sistem transmisi berfungsi sebagai penyalur dava listrik secara besar-besaran
dari pembangkit kebagian distribusi konsumen.
Dilihat dari sistem transmis; sistem distribusi dapat dianggap sebagai behan
sistem transmisi, sistem distribusi dapat dianggap sebagi beban sistem
transmisi.
¢} Sistem distribusj berperan sebagai distribusi energi ke konsumen-konsumen

yang membutuhkan energi tersebut.

Jaringan setelah keluar darj GI biasa disebirt Jaringan distribuysi, Jaringan
distribusi dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian sistem, yaitu:
1. Sistem distribysi primer atau sistem distribys; tegangan menengah
2. Sistem distribusi sekunder atau sistem distribusi tegangan rendah,
Pengklasifikasian  sistem distribusi tenaga Ilistrik menjadi  dua yang

herdasarkan tingkat tegangan distribusinya. Sistem Jatingan vang digunakan untuk




Pelayanan tenaga listrik untuk suatu dasrah beban tertentu dilaksanakan
dengan memasang transformator pada sembarang titik pada jaringan yang sedekat
mungkin dengan daerah beban yang dilayani. Untuk daerah beban yang menyimpang
jauh dari saluran utama maupun saluran cabang, maka akan ditarik lagi saluran
tambahan vang dicabangkan pada saluran tersebut,

Kelemahan yang dimiliki oleh sistem radial adalah jatuh tegangan yang
cukup besar dan bila terjadi gangguan pada sistem akan dapat mengakibatkan
jatuhnya sebagian atau bahkan keseluruhan beban sistem, Dengan demikian bila
salah satu saluran cabang mengalami gangguan maka seluruh beban vang ada di

saluran tersebul akan mengalami pemadaman total.

Jaringan distribusi radial mempunyai beberapa keuntungan sebagai berikut -

I. Bentuknya sederhana dibandingkan dengan bentuk vang lain.

2, Biaya investasinya relatif lebih murah, karena saluran menuju Ke tiap beban
hanya tersedia satu jalur.

Jaringan radial ini dalam perkembangannya mengalami beberapa bentuk modifikasi

sehingga dikenal beberapa macam jaringan distribusi radial , yaitu :

I. sistem radial pohon

2. sistem radial dengan Tie dan Switch Pemisah

3. Sistemn radial dengan pusat beban

=

Sistem radial dengan pembagian Daerah Phasa (phase area)




2.2.1.1. Sistem Radial Pohon

Sistem radial pohon ini merupakan bentuk yang paling dasar dari sistem
Jaringan radial. Saluran utama (main Jeeder) ditarik dari suatu Gardu Induk sesuai
dengan kebutuhan kemudian dicabangkan melalui saluran cabang (laterai feeder),
selanjutnya dicabangkan lagi melalui anak cabang (sub lateral feeder). Ukuran dari
masing-masing saluran te reantung dari kerapatan arus yang ditanggung, Main feeder
merupakan saluran yang dialiri arus terbesar, selanjutnya arus mengecil pada tiap

cabang tergantung dari besarnya beban

2.2.1.1. Sistem Radial dengan Tie dan Switch Pemisah
Sistem ini merupakan pengembangan dari sistem radial pohon, untuk

meningkatkan keandalan sistem  sagt terjadinya gangguan maka feeder yang

lerganggu akan dilokalisir sedangkan area yang semula dilayani feeder tersebut

pelayanannya dialihkan pada feeder yang sehat atau yang tidak terganggu.

Spesifikasi dari jaringan radial ini adalah -

I. Bentuknya sederhana

2. Biaya investasinya relatif murah

3. Kualitas pelayanan dayanya relatif jelek karena fugi tegangan dan rugi daya yang
terjadi pada saluran relatif besar

4. Kontinyuitas pelayanan dayanya tidak terjamin karena antara titik sumber dan
titik beban hanya ada satu alternatif saluran schingga bila saluran tersebut
mengalami gangguan, maka seluruh rangkaian sesudah titik gangguan akan

mengalami black ot secara total.




1.2.1.3. Sistem Radial dengan Beban Terpusat
Bentuk dari sistem ini mensuplai daya dengan menggunakan main feeder
yang disebut express feeder langsung ke pusat beban dan dari titik pusal beban ini

disebut dengan menggunakan back feeder secara radial

2.2.1.4. Sistem Radial dengan Pembagian Phasa Area

Pada bentuk ini masing-masing fasa dari jaringan bertugas melayani daersh
heban yang berlainan, Bentuk ini akan dapat menimbulkan kondisi sistem tiga fasa
yang tidak seimbang (simetris), bila digunakan pada daerah beban vang baru dan

belum mantap pembagian bebannya.

2.2.2. Struktur Jaringan Loop

Struktur jaringan /eop merupakan gabungan dari 2 (dua) sistem jaringan
radial, dimana pada ujung kedua jaringan dipasang scbuah pemutus (CB) atau
pemisah (DS). Pada saat terjadi gangguan dapat diisolir, maka pemisah atau pemutus
ditutup schingga aliran daya listrik ke bagian yang tidak terkena gangguan tidak
berhenti. Dalam kondisi normal, struldur jaringan loop ini merupakan dua strukiur
jaringan radial, Struktur jaringan ini mempunyai keandalan yang cukup, sehingga
biaya pembangunannya relatif lebih mahal dibandingkan dengan biaya pembangunan

struklur jaringan radial.
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Gambar 2.3.Struktur Jaringan Loop'']
Keterangan : WM = Normally Open

1 = Normally Close

2.2.3. Struktur Jaringan Mesh

Struktur jaringan ini merupakan kombinasi antara struktur jaringan radial
dengan strukiur jaringan lvop. Titik beban memiliki lebih banyak alternatif
penyulang, sehingga bila salah satu penyulang terganggu maka dengan segera dapat
digantikan oleh penyulang yang lain, Dengan demikian kontinyuitas penyaluran daya

sangat terjamin, Gambar 2.4, menunjukkan bentuk dari struktur Jaringan Megsh.

12
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Gambar 2.4, Struktur Jaringan Mesh!"!

2.3 Daya Sistem Distribusi'"

Daya merupakan banyaknya perubahan tenaga terhadap waktu dalam besaran
tegangan dan arus. Satvan daya adalah watt. Daya yang diserap oleh suatu beban
pada setiap saal adalah hasil kali jatuh tegangan sesaat diantara beban dalam volt

dengan arus sesaat yang mengalir dalam beban tersebut dalam ampere.

2.3.1. Daya Semu (Apparent Power)
Daya semu untuk sistem fasa tunggal, sirkuit dan kawat adalah perkalian
skalar arus efektif dan beda tegangan efektifnya.

Jadi daya semu § dinyatakan oleh persamaan :

Untuk sistem fasa-tiga daya semunya adalah :




dimana V| = Tegangan Jala dan 1; = Arus Jala

2.3.2. Daya Aktif (Active Power)

Secara umum daya aktif dinyatakan oleh persamaan ;

dimana : V dan [ nilai efektifnya
P adalah daya rata-rata yang juga discbut daya aktif,

Bila beban fasa-tiganya seimbang maka :

Dimana Viy, = tegangan jala efektif dan Ly, = arus jala efektif

2.3.3. Daya Reaktif (Reaktif Power)

Suku kedua dari persamaan (2.4) dimana suku ini mengandung sin @ yang
nilainya berganti-ganti antara positif dan negatif dan nilai rata-ratanva nol.
Komponen sesaat dari P ini disebut daya reaktif sesant dan ini menunjukkan bahwa
aliran dayanya bolak-balik menuju beban dan meninggalkan beban, Nilai maksimum
daya yang berayun ini dinyatakan dengan Q, yang disebut daya reaktif,

Jadi daya reaktif adalabh :

Bila beban fasa-tiganya seimbang maka ;

e . (2.6)

2.4, Faktor Dayal”!




Setiap pemakaian daya reaktif akan menyebabkan turunnya faktor daya vang
kemudian menyebabkan memburuknya karakieristik kerja peralatan-peralatan sistem
pada umumnys, haik dari segi teknik operasional maupun dari segi ckonomisnya.
Faktor Daya adalah perbandingan antara daya nyata dan daya semu.

U e Deyva Nyata (kW)
Darva Semu (kVA)

Untuk daya semu sendiri dibentuk oleh dua komponen dayva nyata (kW) dan

komponen daya reaktif (kVAR). Hubungan ini dapat digambarkan schagai berikut :

Daya Nyata { kW )

(avia )
HpEay efeg

Gambar 2.5
Hubungan Segitiga Dayal"!

Dengan Faktor Daya

F kW

C{w¢=£= P g A ————— (2.8)

KW S KVA COB Bttt nscems e sssssnsesresesresesenssenssssesesss s s e ess s s (2.9}

Rvar=Kayn sin B S KW BN 0: . oo cvmaais s m st (2.10)

tan H=M .............................................................................................. (2.11)
kW

Dimana : Cos B = Faktor dava

P'=Daya Nyata ( kW)
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5= Daya Semu ({ kVA )
Q= Daya Reaktif { KVAR )
Faktor daya akan mendahului (eading) jika arus mendahului tegangan dan akan

tertinggal (lagging) bila arus terbelakang terhadap tegangan,

2.5. Rugi-Rugi Dava Saluran Distribusi

Rugi daya adalah besar daya yang hilang dalam penyaluran daya elekirik.
Rugi daya ini terdiri dari rugi daya aktif dan rugi daya reaktif. Rugi-rugi ini dapat
terjadi pada komponen-komponen umum pada sistem tenaga listrik SEperti
I. Rugi pada penyulang utama dan peralatan saluran

2. Rugi pada trafo distribysi




BAR IO

METODE REKONFIGURASI

Dalam analisa metode rekonfigurasi diperlukan suatu proses aliran daya
untuk mengetahui tegangan pada bus beban dan rugi-rugi daya pada saluran. Oleh
karena itu pembahasan sclanjutnya sebelum membahas proses metode rekonfigurasi

adaluh analisis aliran daya menggunakan Metode Newton Kaphson.

3.1. Analisa Aliran Daya'!

Dengan semakin kompleknya problem didalam sistem tenaga listrik, sehagai
akibat dari meningkatnya permintaan Konsumen, bertambahnva jumlah saluran
transmisi dan distribusi, maka perlu adanya studi aliran daya dalam analisa sistem
schingga dilakukan perhitungan (egangan, arus, daya nyata dan daya reaktif yvang
terdapat pada berbagai titik dalam suatu jala-jala listrik pada keadaan pengoperasian
normal untuk sekarang dan akan datang, Tujuan mempelajari aliran daya ini
dilakukan untuk menentukan :

a}  Aliran daya aktif dan daya reaktif pada cabang-cabang ranokaian

b) Tidak adanya rangkaian yang mempunyai beban lebih dari tegangan busbar
dalam batas-batas yang diterima

¢}  Pengaruh penambahan atau perubahan pada suatu sistem

d)  Pengaruh hilangnya hubungan dalam keadsan darurat

¢}  Kondisi optimum pembebanan sistem

f)  Kehilangan daya optimum system




3.2. Pendekatan Studi Aliran Dayal”!

Di dalam pengoperasian sistem tenaga listrik, parameter-paramcter listrik
yang perlu diperhatikan sehubungan dengan analisa aliran daya adalah besarnya
magnitude tegangan | V |, sudut fasa tegangan 0, daya nyata P dan daya reaktif Q.
Daya nyata P mempunyal ketergantungan yang kuat dengan besarnya magnitude
tegangan | ¥V | Bila P dan Q) berubah, maka 8 dan | V | berubah pula demikian

sebaliknya.

Didalam analisa aliran daya terdapat 3 jenis variabel :
I. Variabel bebas misalnya | V | dan Q pada bus generator.
2. Variabel tidak bebas, misalnya P dan | V | pada bus genetator.

3. Variabel yang tidak dapat diatur, misalnya kebutuhan konsumen,

3.3. Sistem Per-Unit"!

Untuk memudahkan perhitungan — perhitungan dalam sistem tenaga listrik
digunakan dalam sistem p.w (per-unit) vang didefinisikan sebagai perbandingan
harga yang sebenamya dengan harga dasar (base value), sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut :

; seh
Besaran per—unit= COSIMMOINE (3.1)

besaran dasar dengan kucntitas vang sama




Rumus-rumus yang digunakan untuk persamaan arus dasar dan impedansi dasar
adalah ;

M Untuk sistem | fasa *

Arusdasar = il (3.2)
T, T, By T oS i 5
Impedansi dasar = L2 L R (3.3}
Arus  dosar 0 mmmmmmmm—m—m—" ’
B! _ (Tegangan  dasar, &V, ) %1000 3.4)
si dasar B A, e 3
2
Impedansi dasar = (regargan daser, k) (3.5)
Dasar MVA, . vt :
*  Unwk sistem 3 fasa:
Das, KVA
Arus dasar = il . R (3.6)
J3xTegangan dasar, iV,
Impedansi dasar = (Tegangan _dasar, k¥, ) <1000 (3.7)
Bawp KKk, oo X
” {Tegangan dasar, kV, }"3
I dasar = . T TP AR e :
mpedansi dasar Dasar MV, (3.8)
3.4. Klasifikasi Bus

Pada setiap simpul (rel atau bus) terdapal parameter-parameter sebagai
berikut :
|. Dayanyata dinyatakan dengan P satuannya Megawatt (MW)
2. Daya reaktif dinyatakan dengan  satuannya Mega Volt Ampere Reaktif

(MVAR)
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3. Besar (magnitude) tegangan mempunyai simbol | V | dengan satuan KiloVolt
(kV)
4. Sudut phasa tegangan mempunyai simbol & dengan satuan derajat

| dan 2 menyatakan daya yang dibangkitkan oleh generator yang mengalir ke
bus. Jika pada bus terdapat beban, maka daya tersebut menyatakan selisih antara
daya yang dibangkitkan dengan daya beban.

Dalam analisis aliran daya, pada setiap busnya perlu diketahui 2 parameter
dari keseluruban 4 parameter yang diperhitungkan. Dengan melihat kedua parameter
yang diketahui, setiap bus dalam suatu sistem dapat diklasifikasikan menjadi tiga
yaitu :

1. Bus beban atau load bus
2. Bus generaior

3. Bus referenst atau slock bus

3.4.1. Bus Beban atau load Bus

Pada bus ini terhubung beban-beban yang permintaan daya aktif dan daya
reaktif jelas diketahui, scdangkan tegangan | V | dan sudut fasa tegangan &

merupakan dua besaran vang akan dihitung nilainya.

3.4.2. Bus Generator (generator bux)

Bus ini terdapat generator-generator yang nilai tegangan dan daya aktifiva

diketahui, sementara daya reaktif dan sudut phasa 8 dihimung.
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3.4.3. Bus Referensi (slack bus)

Pada saat bus ini nilai daya aktif dan daya reaktif dibiarkan mengambang atau
tidak diketahui, hal ini dikarenakan daya yang dikirim kepada sistem oleh generator
tidak dapat dipastikan terlebih dahulu. Besarnya daya aktif dan daya reaktif selain
ditentukan oleh besarnya beban juga ditentukan oleh besarnyva daya vang hilang atau
rugi-rugi pada saluran, nilainya hanya dapat ditentukan pada akhir perhitungan. Pada
bus ini nilai tegangan masing-masing telah ditetapkan, yaitu sebesar | pu dan 0

derajat.

J.5. Metode Newton Raphson

Secara matematis persamaan aliran daya Newton Raphson dapat diselesaikan
dengan menggunakan koordinat rektangular, koordinat polar atau bentuk hibrid (
gabungan antara bentuk kompleks dengan bentuk polar ). Dalam pembahasan skripsi
ini mengpunakan bentuk polar.

Hubungan antara arus simpul I, dengan tegangan V, pada svatu jaringan

dengan n simpul dapat dituliskan :

Ip= 3 Y,V e s s ssesesssssssseed 3. 9)

g=l
Injeksi daya pada simpul p adalah :

S = =N s s e BT0)

i o 1 5 O PURRSRNVRPNIRE) . . | ;
=1

Dalam penyelesaian aliran daya dengan Newton Raphson bentuk persamaan
aliran dayva vang dipilih adalah polor, dimana tegangan dinvatakan dalam beniuk

polar, vaitu :
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Vir={r,| ¢*

vy =[]

Yoq* = [V | 8™
Maka persamasan dapat ditulis |

Py—jdp= )E|V,.V,,1’W| T TN . | .

g=l

Drengan memisahkan bagian riil dan bagian imajiner maka diperoleh ;

Po = D [F,F, Y| €08 (8 —8q+ Bpghmmmrmmsmmmmsssmssmssssesssiesssscnn 3. 13)
=]

Q= $|VPVWFW| B (=B B il 3y

Kedua persamaan diatas akan menghasilkan suatu kumpulan persamaan
serempak (simuitan) yang tidak linier untuk setiap simpul sistem tenaga listrik.
Untuk mengetahui magnitude tegangan (V) dan sudut fasa (8) disetiap simpul dapat
diselesaikan dengan menggunakan persamaan (3.13) dan (3.14) yang dilinierkan

dengan metode Newton Raphson yang dapat dilihat dari persamaan dibawah ini ;
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Dimana ;

AS

AP = Selisih injeksi bersih daya nyata dengan penjumlahan aliran daya
nyata tiap saluran yang menghubungkan simpul dengan V yang

didapat dari perhitungan iferasi ke-k




AQ = Selisih injeksi bersih daya reaktif dengan penjumlahan aliran daya
reaktil tiap saluran yang menghubungkan simpul dengan V yang
didapat dari perhitungan iterasi ke-k

Al = Vektor koreksi sudut fasa tegangan

5|V| = Vekior koreksi magnitude tegangan

H. L. M, N merupakan elemen-glemen of! diagonal dari sub matriks Jagobian yvang

dibentuk dengan mendefinisikan persamaan (3.13) dan (3.14), dimana :

N _ OP
nm—ﬁ Hm_éﬁ
Y a¢
Myg= —2 i
"%, T

Persamaan diselesaikan untuk menghitung vektor koreksi magnitude
tegangan A([/'|) dan sudut fasa tegangan (A3) yang baru. Sehingga diperoleh harga

magnitude tegangan dan sudut fasa yang barn, yaitu :

[y|#+l

= |P’|‘= + ,5‘1|V|k

5 =g+ ag"
proses perhitungan akan berulang sampai selisih daya nyata dan daya reaktif antara
vang dijadwalkan dengan vang dihitung, yaitu AP dan AQ untuk semua simpul
mendekati nilai toleransi atan proses perhitungn ilerasi mencapai korvergen.
Algoritma Aliran Daya Newton Raphson

l. Tentukan nilal Pugicspkany dan Quanctapiony ¥ang mengalir kedalam

sistem pada setiap rel untuk nilai yang ditentukan atau perkiraan dari
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besar dan sudut tegangan untuk iterasi pertama atau tegangan vang
ditentukan paling akhir untuk iterasi berikutnya.

Hitung AP pada sctiap rel.

Hitung nilai-nilai matriks Jagobian dengan menggunakan nilai-nilai
perkiraan atau yang ditentukan dari besar dan sudut tepangan dalam
persamaan untuk turunan parsial yang ditentukan dengan differensiasi
persamaan (3.13) dan (3.14).

Balikkan Jagobian itu dan hitung koreksi-koreksi tegangan A&, dan
;*_'-.|ti pada nilai sebelumnya.

Hitung nilai baru dari &, dan rVuJ dengan menambah A8 dan J':"A|";|

pada nilai sebelumnya.
Kembali kelangkah pertama dan ulangi proses itu dengan
menggunakan nilai untuk besar dan sudut tegangan vang ditentukan

paling akhir sehingga semua nilai AP dan AQ atau semua nilai AS dan

I_\.|V| lebih kecil dari suatu indeks ketetapan vang dipilih.
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3.6, Diagram Alir Aliran Daya Newton Rapshon

s o = Pt
i Mulai i
oA s

L J
Bantuk Admintansi
B

L
Mlu{un Tegangan Bus
e .T’fﬂ"!rr:'-!.-?:w- r.

: x L e,
[ Interaksi = 0 |

| |
o I Hitung K=k + 1 |

: 1

Hitung Daya Bue ‘

(F* P! ] Hitung Tegangan Bus Bary
Foe tL=Fo ¥aF,
v e
Hitung Perubahan Dava ! T
i %
{’-'\P s } : | FPeriksa Perubahan Tegangan
; ) i

Hitung Farubahan Daya
(MakAr® DanMakAO" )

Hitung Elemen Jacabian

'y
Periksa Konvergensi Hitung Arus Bus

5 {;WuMPl = E] i . {Iﬂu]p—l.:.l.wf}
S (Maka@ <3}

Ya
¥

Hitung Airan Daya
dan Daya Slack
{Sp dan Spag}

salanai \_I

Gambar 3-1
Diagram Alir Aliran Daya Newton Raphson




3.7. Metode Rekonfigurasi Jaringan

Proses menata kontigurasi awal dari jaringan (iniiial condition) menjadi suatu
konfigurasi optimum akhir {optima! condition), schingga dari konfigurasi vang
terakhir ini diperoleh kerugian daya sistem distribusi yang paling kecil (aliran dava
yvang paling optimum),

Meskipun jaringan distribusi dioperasikan menggunakan sistem radial,
namun besarnya sistem tersebut dikombinasikan ke dalam beberapa tipe. Tipe yang
paling umum adalah model jaringan distribusi radial dengan tie daw switch pemisah.

Rekonfipurasi jaringan distribusi dapat dilakukan dengan mengatur kondisi
dari switch-switch ini dalam keadaan on atau off. Swikch yvang terdapat dalam
Jaringan distribusi terdapat dua macam :

1. Normally Closed Switeh (NC Switch) yang dalam keadaan operasi normal, posisi
kontaknya selalu tertutup (o).

2. Normally Open Switch (NO Switch) yang dalam keadaan operasi normal, posisi

kontaknya selalu terbuka (off).
I 2 1 2
__® 8
.T T*
¥
(a) (b)
(sambar 3.2

Diagram Skematik Tipe (a) NC switch dan (b) NO switch
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Jadi jelaslah bahwa sebenarnya rekonfigurasi jaringan dalam sistem distribusi
tenaga listrik adalah proses mengganti struktur fopologi dari jaringan distribusi
dengan mengubah status open / closed dari NO / NC switch sehingga dari proses ini
bisa didapatkan aliran daya yang optimal pada sistem distribusi yang menyebabkan

kerugian daya jadi minimum dengan proses akhir sistem kembali radial

3.8, Metode PRIM GRAPH SIMULATED ANNEALING ¥

Metode PGSA adalah penggabungan antara metode pohon rentang minimum
Prim dan metode simulated annealing.Pada metode ini teradapat dua fase
perhitungan yaitu fase evaluasi dan fase optimasi dengan orientasi perhitungan atau
fungsi tujuan yang sama, fase evaluasi diterapkan dengan mengimplementasikan
metode Prim graph pada data analisis awal, sedangkan fase optimasi diterapkan
dengan mengimplementasikan metode simulated annealing pada data hasil evaluasi

Prim graph.

3.8.1. Pohon Rentang Minimum Prim

Algoritma pohon rentang minimum prim adalah pencarian pohon rentang
dengan total cabang terminimum dari sekian cabang kemungkinan Metode ini
ditemukan oleh seorang matematikawan yang bernama Robert C Prim. 1. Meatode ini
dimulai dari suatu graf yang kosong sama sekali.Untuk mencari pohon rentang
minum T dari graf G, dapat dijelaskan dengan representasi linguistik sehagai

berikut:
1. Mula-mula dipilih salah satu titik sembarang (mis; v1).

2. Kemudian ditambahkan garis yang berhubungan dengan v1 dengan bobot yang
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paling minimum (mis: el) dan titik ujung lainnya ke-T sehinnga T terdiri dari
sebuah garis ! dan 2 buah titik wjung garis ¢1{salah satunya adalah v1)
3. Pilih sebuah garis E(G) yang bukan anggota E(T) dengan syarat:
a. Giaris tesebut berhubungan dengan salah satu titik £ V(T)
b. Garis tersebut mempunyai bobol yang paling keeil.
4. Ulangi langkah tersebut sampai jumlah titik grafiG)-1 garis dalam E(T).
Penjelasan dalam bentuk blok diagram dari rincian diatas adalah sebagai berikut:

Cari zamus karmungldnan

v

Pilln secara scak satal otttk kemunoknan
v belum terpiliy .

Hiung kobot setiap kemunginan

¢

Amibd kemunghenan yang masih barhubunosn
dengar itk sebelumnys yang memilki bobot
lertsik dan masukan daiem deftar pencarian

Gambar 3-3, Flow chart Prim Graph
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3.8.2. Simulated Annealing

Simulated Arnmealing ( 54 ), secara independent diperkenalkan oleh
Kirkpatrick, Gela dan Vecchi pada tahun 1982 ;1983 dan Cermy pada tahun 1985.

Simulated Arnealing ( 54) secara [isika, mengacu pada pross pemanasan
benda padat pada temperature vang tinggi kemudian diikoti cleh pendinginan vang
dicapai dengan menurunkan temmperatur sccara bertahap. Pada masing — masing
perulangan, dimana suatu kandidat solusi dihasilkan. Kriteria ini dirangkum sebagai
berikut :

» Keadaan dengan suatu solusi lebih rendah ( baik ) akan diterima,

» [Keadaan dengan solusi lebih tinggi ( jelek ) akan diterima secara terbatas
dengin kemungkinan Pr[ﬁ'}. Pernyataan dari kemungkinan penerimaan yang
sekarang ini memakai persamaan sebagai berikut :

PriA) = [1A17+explA/ TR oo cecenaiaesseerareer o en £ 3.9)

Dimana :

A adalah jumlah penurunan antara solusi lama dengan solusi baru,

T adalah temperatur dimana solusi baru dihasilkan.

Dalam membentuk solusi baru, solusi lama digunakan menurut fungsi
distribusi probabilitas Gawssian ( GPDF ). GPDF diasumsikan sebagai solusi lama
dan standar deviasi ditentukan sebagai produk dari temperatur dan faktor skala y.
Solusi baru dibentukdengan menambahkan jumlah gangguan terhadap solusi lama.

Jumlah gangguan terganiung pada lwemperature ketika fakior skala v dijaga konstan.
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3.8.2.1.Kriteria Penghentian
Proses iterasi dapat diakhiri cleh salah satu jalan berikut :
1} Manakala jumlah ditetapkan iterasi tercapai.
2) Jika tidak ada peningkatan didalam solusi pada sejumliah iterasi yang ditetapkan.
Kriteria penghentian yang dipakai menggunakan pendekatan (1). Jumlah
maksimum iterasi yang ke / untuk suatu nilai akhir temperatur, ditetapkan yang

ditandai oleh 7, ditentukan dari persamaan, dan k=1.

[ losth T
log(r)

Ukuran dari ruang pendekatan didalam iterasi akhir tergantung pada pilihan

T, dalam menetukan kedekatan atau resolusi dari solusi pada jumlah titik

malcsimum. Dimana [ adalah nomor maksimum iterasi,

3.8.2.2.Algoritma program Simufared Annealing.

Inisialisasi awal (1'0,larik himpunan parameter{0])

- Ewvaluasi keadaan awal jika keadaan awal merupakan tujuan
maka pencarian berhasil dan KELUAR, jika tidak menetapkan
kondisi ke n-1 adalah kondisi ke-n.

- Inisialisasi BEST SO _FAR untuk keadaan sekarang

- Inisialisasi T sesuai dengan annealing schedule

- Kerjakan hingga solusi ditemukan atau sudah tidak ada operator baru lagi

akan diaplikasikan ke kondisi sekarang.
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. Gunakan operator baru vang belum pernah  digunakan untuk

menghasilkan kondisi baru
. Evaluasi kondisi vang baru dengan menghitung:
Delia E = nilai sekarang — nilai keadaan baru

a. Jika kondisi baru merupakan tujuan maka pencarian berhasil dan

lkeluar,

b. Jika kondisi baru merupakan tujuan maka pencarian berhasil dan

keluar,

¢. Jika bukan tujuan namun memiliki nilai lebih baik dari Sekarang
tetapkan kondisi baru sama dengan kondisi  Sekarang dan
tetapkan Inisialisasi BEST SO FAR untuk keadaan sekarang,

selain itw lakukan langksh c.
d. Aplikasikan random number range [0..1]
Perbaiki T sesuai dengan annealing schedule,

- Solusi ditemukan

- Cetak Solusi
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Berikut adalah flowchart dari algoritma diatas.

v
i
K input {Parem star Analisis) E
F i
= v

inisigilsas! Bwal TD Kefmb-nas himpunan paramebar (d]

~ompinasl nimgunan
- paremeber |0} adatan
-.___F-pﬁnnl'i' i

r
|

1=
e komokass himpenan parametar |3 niziaiaasi
komainas: him pinan paramsiar )| -1]

v

Inisialisasi kambnas himpuren parametar [1]

Inisalisasi kombinasl Himpunan paramater [If = TrENgpeei
4R M IS M aunan paramates [ -1]4

| Hitung nital seliain d4n lukge wjugn gakarang

| E[]demgan aabelumrya B[i]
E;[I spiim s«l'J e D
s
X
T 11 i
- .-:I::dak
|

Acak remdom (1185

2
¥a i haec3 T .
=] AGEREQ 2Ef-117 s
o Tidak

P t @
o Cotak 5 ohisi Pl
#

v
|: Enlaman \I

Gambar 3-4. Flowchart Simulated Annealing
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dengan :
-T0 menjelaskan lemperatur pengontrol perubahan solusi.

-1 adalah pencacah penjumlah

- E adalah harga dari suatu fungsi tujuan.

3.8.2.3. Komponen Algoritma Simulated Annealing
Pada algoritma simulated annealing ada beberapa komponen yang sangant

mendukung, komponen-komponen dari algoritma ini adalah,sebagai berikut:

1. Tetangga, tetangga adalah komponen algeritma simulated annealing
yang digunakan untuk mencari hasil perhitungan pada iterasi ke-i
dengan memperhitungkan nilai bobot pengaruh pada iterasi ke-(i-1)
dan i+1.

2. Gain, gain adalah nilai pelanggaran-pelanggaran dan perubahan pada
perhitungan setiap iterasinya.

Temperatur, temperatur adalah suatu parameter yvang bertugas sebagai

variable kontrol untuk menjaga perubahan hasil perhitungan jalor toleransi tertentu.

Adapun algoritma dasar dari PGSA adalah sebagai berikut :
- Input parameter analisis {(Data R X¢. X1, P.QY)
- Analisa aliran daya dengan Newton Raphson
- Aplikasikan metode evalnasi pohon rentang meinimum Prim
- Inisialisasi awal (T0,larik himpunan parameter[0])
- Evaluasi keadaan awal jika keadaan awal merupakan tujuan

maka pencarian berhasil dan KELUAR, jika tidak menetapkan
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kondisi ke n-1 adalah kondisi ke-n.
- Inisialisasi BEST_SO_FAR untuk keadaan sekarang
- Inisialisasi T sesuai dengan annealing schedule

- Kerjakan hingga solusi ditemukan atau sudah tidak ada operator baru
lagi akan diaplikasikan ke kondisi sekarang.

|. Gunakan cperator baru vang belum pernah digunakan untuk
menghasilkan kondisi baru

2, Evaluasi kondisi vang baru dengan menghitung:
delta E = nilai sekarang — nilai keadaan baru

a.  Jika kondisi baru merupakan (ujuan maka pencarian berhasil
dan keluar.

b. Jika bukan twjuan namun memiliki nilai lebih baik darj
sekarang tetapkan kondisi baru sama dengan kondisi
sekarang dan tetapkan Inisialisasi
BEST SO FAR untuk keadaan sckarang, sclain itu lakukan
langkah c.

c.  Aplikasikan random number range [0..1]
3. Perbaiki T sesuai dengan annealing schedule.

- Solusi ditemukan

- Cetak Solusi

dengan ¢
-T( menjelaskan temperatur pengontrol perubahan solusi.
-i adalah pencacah penjumiah

- E adalah harga dari suatu Fungsi tujuan.

34




Berikut adalah flowchart dari algoritma diatas.
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Gambar 3.5. FlowChart PG5A
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3.9. Data Saluran
Jaringan distribusi primer GI Pemaron menggunakan saluran kabel udara
dengan spesifikasi seperti pada table 3-1.

Tabel 3-1
Data Saluran Sistem 20 kV G1 Pemaron

AAAC | 33 0,9217 24227 | 170

AAAC 50 0,6452 2,8957 210
AAAC 10 01,4608 3.4262 255
AAAC 120 0,2688 4,6837 365
AAAC 150 0,2162 3.2365 425

Adapun data saluran G.1 Pemaron seperti pada tabel 3-2

Tabel 3-2
Diata Penghantar AAAC

35 3,3371

7 2,4227 0,9217 +j 0,3790
50 3,9886 7 2.8957 0,6452 + 0,3678
70 47193 7 3,4262 0,4608 + j 0,3572
120 6.1791 19 4,6837 0,2688 1 ) 0,3376
150 6.9084 | 19 5,2365 0,2162 +j 0,3305

Dari data sepesifikasi G.1 pemaron Bali diketahui bahwa jenis konduktor
vang digunakan adalah AAAC (all-aluminium-alloyconductors) dengan penampang

nominal 150 mm? dengan impedansi saluran 0.2162 + j0.3305.0 %km.
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BARB IV
ANALISA PROGRAM
REKONFIGURASI JARINGAN IMSTRIBUSI MENGGUNAKAN METODE

PRIM GRAPH SIMULATED ANNEALING

4.1.  Program Metode Rekonfigorasi Jaringan
Untuk pemecahan masalah rckonfigurasi jaringan distribusi digunakan
bantuan program kompuler. Program komputer ini menggunakan Borfand Delphi
versi 7.0 vang memiliki bahasa pemrograman, sehingga relatif mudah untuk
dipelajari dan digunakan untuk mempercepat proses perhitungan yvang membutuhkan
ketelitian tinggi dan sering melibatkan iterasi yang membutuhkan waktu vang lama
bila dikerjakan manual.
4.2, Algoritma Program
Urutan langkah-langkah pada program komputer vang digunakan dapat
dilihat pada algoritma program berikut :
1. Masukkan data-data jaringan distribusi PLN.
2. Menjalankan proses load flow menggunakan metode Newion Rhapson,
3. Tampilkan hasil iritial condition.
4, Mcnutup scmua e swiich pada jarmpan dan mengubah menjadi jaringan
Mesh.
5. Menjalankan proses dengan metode Prim Graph Simedated Annealing.
6. Hasil PGSA kombinasi switch vang sudah ditentukan (jaringan radial baru).
7. Menampilkan hasil minimalisasi rugi-rugi PGSA.

8. Bandingkan hasil sebelum rekonfigurasi dan sesudah rekonfigurasi.
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9. Selesal
Berikut adalah lowchart dari algoritma diatas

Buiel

Baca data
Drarta Bisban P0G
Data Saluran &, X
F dasar, V dnear

Proass aliran daya menggunakan
rsbide Mewton Raphson

!

Tampilan Hasll Inttis] SspdMan

¥

Ubah Dats Saluran
[Jaringan Mash]

¥

Proses Prim Graph
Birurintad Annaaling

¥
Hasll PEga,
Buka Swhoh yang sudsh ditentuhan

[Jaringan Redis Baru)

Ha=il Minimalisas Rugl-negl
days ssearn spimal 7

Bandinghon Hasll Ssbabum dsn
fesudah
Rekonfiguras|

Gambar 4-1

Diagram Alir Program
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4.3,  Data Jaringan

Dalam sknpsi ini data yang digunakan adalah penyulang-penyulang yang
keluar dari Trafo 1 & II GI Pemaron Singaraja-Bali. Kondisi awal jaringan (inifiaf
condition) terlihat pada lampiran single fine diagram. Kemudian gambar single fine
diagram dirubah ke dalam bentuk gambar konfigurasi jaringan yang telah disusun
perseksi. Penyusunan gambar 4-2 dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan
pembagian seksi tiap penyulang. Pembagian seksi tiap penyulang ditentukan
berdasarkan adanya Awfomatic Vacum Switch (AVS), Load Break Switch (LBS)
yang lerdapat pada lampiran single line diagram (] Pemaron Singaraja-Bali untuk
output dan Trafo 1 dan Trafo 1. Kapasitas beban tiap seksi dapat dilihat pada
lampiran. Alasan dar pemilihan daerah tersebut karena owprr dari Trafo | dan Trafo

Il GI Pemaron Singaraja-Bali menyuplai daerah yang kepadatan bebannyva bervariasi.

Data teknis dari Trafo I & IT G.T Pemaron Singaraja-Bali adalah sebagai berikut :
# Tegangan Dasar 20 kV
# Daya Dasar 130 MVA
# Penghantar SUTM20kV  : AAAC 150 mm?
# Impedansi Saluran :0.2162 +70.3305 02/ km
Dari data beban untuk masing-masing penyulang (lampiran) dan data teknis,
nilai P (MW}, Q (MVAR), R (£}) dan X () dari bus 1-2 Penyulang Panji dapat

dihitung sebagai berikut :
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Dimana nilai cosgp diasumsikan sebesar 0.8

¢  LUntuk bus 1-2 :
P=198 cosp —» P=198x0.8=0,158 MW
Q=198 sin ¢ — O=198x06=0,119 MVAR

R = Jarak x R saluran R= 5626 kmx 02162 (km=1.2160Q

X = Jarak x X saluran X = 5.626 km x (.3305 Q/km = 1,859 )
Dengan cara menghitung yang sama, maka daya P, Q. R dan X unnik
masing-masing bus akan diperoleh hasil seperti pada tabel 4-1 berikut :

Tabel 4-1
Data Impendansi dan Data Pembebanan

BUS BUS P BUS QBUS JARAK R X

PANGKAL | UJUNG | UJUNG | UJUNG (KM ) () ()
{ MW ) { MVAR )

1 2 3 4 5 B 7
I 2 0.158 0.119 5,626 1216 1.859
. 3 0.119 0089 4,440 {L.961) | 467
% 4 (0.116 0.087 5,380 1163 1.778
4 5 0177 0. 133 TN 1.665 2545
4 7 (.036 0.027 03,300 0.065 (.09
[ =# 6 0213 0. 160 11,792 2.549 1.897
% 8 0034 0.025 1,800 0.389 0.595
% 4 0,047 0.035 3.037 (.657 Lo04
9 | ] U153 0115 1363 0,727 1111
1 I 0.249 0,187 5773 1,248 LY0R
1] 12 0.266 0.20) 11,325 2,448 3,743
12 13 0.008 0.006 5,792 1253 1.914
13 14 0.232 0174 0814 0.176 0,269
14 15 0,196 0.147 3,290 2.008 3.070
14 16 0174 0.130 1.891 0.84] |.286
16 17 (.045 0.034 6,403 1.384 2116
I 13 (1476 357 1234 0.055 0.084
| & 19 0470 .357 4 487 LT 1483
19 26 0] 0068 U.573 0,124 (1L184%
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14 21 (252 189 LMD 0.151 0,231
n 22 0,272 1.204 2.202 0489 0743
12 23 0,240 2180 1.437 0311 D475
DT 24 (401 1301 2,353 0,509 0,974
24 25 0.124 (L5 1.227 1265 00,4006
k) 26 D034 G028 0600 (1130 (LI9R
16 27 {.544 (.408 1730 0.374 0.572
28 20 1355 0267 1LOGR 0224 0,343
2R 24 0,436 0364 L9586 213 .326

1 0 281 w2l 2.193 0.475 (728
30 30 1271 .24 1409 n.521 0796
i 3z 0311 1.233 1305 282 0431
32 33 0314 [0.388 3102 671 1.025
33 34 0.258 0,193 7114 1.53% 2.351
34 15 1246 0,005 4.180 {h ik 1.381
3 10 = - D260 0056 0,086
1 1% - 5 (LR7H 1.194) 0.290
20 31 = . 0357 0077 0118
3 I - - 0,060 .013 0020
27 i - 0,245 0083 (081

Keterangan : Bus | merupakan slack bus, bus 2 sampai dengan 35 merupakan bus beban.

4.4 Konfigurasi Jaringan G.I. Pemaron Bali

Adapun cara atau langkah pembentukan suatu jaringan awal sebelum menjadi

scbuah nede atau bus beban adalah sebagai berikut:

1.

2

Pengambilan data yang di perlukan seperti: data beban, single line
jaringan dan data yang di butuhkan lainnya.

Penyesuaian data antara gambar single line dan posisi atan letak switch
dengan data trafo jaringan tegangan rendah.

Pengelompokan beban terpakai pada setiap trafo vang di batasi oleh
switch pada setiap penyulang.

Pengaturan posisi dan letak bus beban higga menjadi suatu jaringan sesk

agar dapat di analisa.
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Konfigurasi dari 4 penyulang dapat dilhat pada pambar 4.2, berikut :

Gambar 4.2 merupakan gambar jaringan distribusi radial sebelum dilakukan
rekonfigurasi yang terdiri dari empat feeder dengan dua puluh empat switch NC
(normatly closed) dan lima tie switch NO (normally open), vaitu 33, 536, s37 dan
838, 239 Dimana bus beban merupakan penvusunan dari trafo-trafo vang ada dalam
saluran pada masing-masing penvulang vang dibatasi dengan adanya switch.

Dalam analisa rekonfigurasi jaringan semua fie switch (normally vpen) yang
saling inferkoneksi pada beberapa bus beban (load bus) baik dalam sat feeder
maupun berlainan feeder ditutup (rormally closed) sehingga jaringan radial seperti
pada gambar 4-2 berubah menjadi jaringan mesh seperii terlihat seperti gambar 4-3,

dari penutupan tfe switch terdapat 5 loop.
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Gambar 4-2
Kenfigurasi Jaringan Radial dari Singfe £ine diagram G.1 Pemaron Singaraja-Bali
(K.oondisi Awal)
Ket: e = Node bus tiap scksi (data trafo distribusi unit jaringan Bali)
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Gambar 4-3
Konfigurasi Jaringan Mesh dengan Penutupan Tie Switch Sebelum Dilakukan
Rekonligurasi
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4.5

sofiware vekonfigurasi jaringan, maka hasil dari perhitungan aliran dava
mengeunakan metode Newton Raphson sebelum rekonfigurasi dapat dilihat pada

tahel 4.2,

foad flow menggunakan metode Newron Raphson. Dengan memasukan data dari

tabel 4-1 ke dalam program simulasi, maka akan diperolch hasil seperti yang terdapat

Annealing

pada tabel 4-2 dan 4-3 dibawah ini :

Analisa Perhitungan Menggunkan Metode Prim Graph Simuiated

Dari data pada tabel 4.1 (data jaringan disirbusi) dimasukan kedalam

Untuk mengetahui kondisi awal jaringan (initial condition) dilakukan proses

Tabel 4-2
Aliran Daya G.I Pemaron Sebelum Rekonfigurasi
Bus TEGANGAN DAYA PEMBANGKITAN | DAYA PEMBEBANAN
Vipu) | Sudutideg) | P{MWatt) | Q (MVAR) | P(MWatt) | Q (MVAR)

1 | i 7.941 6010 th i}
2 {9824 .3478 0 i {.158 0.119
3 0.97025 061289 0 ] 0119 0.089
4 096676 -1.68739 0 0 0114 0.087
5 0.96479 -(),72973 0 0 0.177 0.133
[ 0.96428 -{], 74073 ] i} 0.036 0.027
7 0.96660 -0.68901 o ] 0.213 016
8 0.96726 -0.67691 0 0 0.034 0.025
g 0.96834 -0.63385 b U 0.047 0.035
10 0.96972 -0.62431 0 0 0.153 0115
11 f.96667 =0.68941 o {0 0.249 0.187
12 0.96054 -0 82098 0 0 0.266 0200
13 {.95927 -0.84455 0 0 0L.008 0.006
14 0.9591 -0.85226 0 0 0232 0.174
|5 {1.95689 -0.9001 )] ] 0.196 0.147
|G (96035 -.82636 0 o 0.174 013
17 N.96361 .75481 ¢ 4] 0.045 0.034
18 0.96376 -0.75169 0 0 0.476 0.357
19 0.9689 -0.64166 0 0 0.476 0.357
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20 097048 -.60833 i 0 0.091 0,068
21 0.9G753 -0.6709 t H 0.252 0189
22 09378 -.75132 t 0 0.272 {1704
23 0.96317 -0.76027 0 0 0.24 0.18
24 0.96133 -0.80408 0 0 0.401 .301
25 096063 -0.81888 0 1} 0.124 (1093
26 ,5604 | -0.82413 0 0 0.038 0.028
27 0.95978 -0.83763 0 0 0.544 0.408
28 (.96943 -0.63073 0 0 0.355 0.267
29 26886 -0.64307 0 ] 0486 0.364
30 198619 -0.27968 0 7} 0.281 211
31 0.97185 | -0.57895 0 0 0.271 0,204
32 1.96956 -0.62766 0 G 0,311 0.233
33 096527 -0.7194 0 0 (L518 0388
34 0.95986 -0.83605 0 0 0.258 0.193
33 (.95922 -0.34976 0 7 0126 0095
Tabel 4-3

Rugi Daya Tiap Saluran G.1 Pemaron Sebelum Rekonfigurasi

TOTAL
PEMBANGKITAN
P(MW) | Q(MVAR) | P(MW) | Q(MVAR)

TOTAL PEMBEBANAN

TOTAL RUGI-RUGH
DAY A

P(MW) | Q(MVAR)

7.941

6.110 7.743 5.808

0.198 0.302

4.6, Anmalisa Rekonfigurasi Jaringan menggunakan metode Prim Graph

Simulated Annealing

Dalam analisa rekonfigurasi jaringan semua tie switch (normally open) yang
saling interkoneksi pada beberapa bus beban (load Pus) baik dalam satu feeder
maupun berlainan feeder dimutup (rormally closed) sehingga jaringan radial seperti

pada gambar 4-2 berubah menjadi jaringan mesh seperti terlihat seperti gambar 4-3,

dari penutupan fie switch terdapat 5 loop,
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Langkah-langkah analisa perhirungan sebagai berikut :

»  Masukan awal dengan memasukkan data pada tabel 4-1 ke dalam program
simulasi rekonfigurasi Prim Graph Simulated Annealing.

o  Memasukkan parameter Prim Graph Simulated Annealing vang akan diolah
oleh program simulasi rekonfigurasi Prim CGraph Simulated Annealing untuk
memperoleh hasil yang diinginkan.

Data masukan parameter Prim Graph Simulated Annealing ini berupa :

# Jumlah tahapan ; 10

# Jumlah Kemungkinan : 10}

» Inlerpolasi probability : 0.75

# Crain Probability : 0.01

Dengan memasukkan data jaringan distribusi pada program simulasi di

lakukan untuk menghitung aliran daya dan mencari konfigurasi jaringan yang baru
dengan metode Prim Graph Stmulated Annealing, sesuai dengan hasil rekonfigurasi
pada tabel 4-4 didapat kondisi switch 4, switch 20, switch 26, switch 35 dan switch
36 dalam status lerbuka (Normally Open), sehingpa jaringan mesh vang telah ada

akan berubah menjadi konfigurasi jaringan radial open loop baru seperti pada gambar

4-4.
Tabel 4-4
Hasil Kombinasi Optimal Swiich
No Sebelum Rekonfigurasi Setelah Rekonfigurasi
" | Bus Posisi Switch Openn | Bus Posisi Switch Open
1 3-10 35 3-10 535
2 7-11 | 38 ) 4-7 sd
3 10-19 36 10-19 536
4 20-31 37 19-20 s20
5 27-34 39 26-27 826
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Gambar 4-4,
Konfigurasi Jaringan Radial Setelah Rekonfigurasi

Konfigurasi jaringan radial epen loop setelah dilakukan rekonfigurasi
lersebut merupakan konfigurasi jaringan radial open loop terbaik dari berbagai
kemungkinan konfigurasi jaringan vang ada dengan menggunakan parameter Prim
Giraph Simulated Annealing yang berbeda denpan parameter yang telah digunakan
sebelumnya. Hasil minimalisasi rugi-rugi daya wang diperoleh merupakan

minimalisasi rugi-rugi daya terbaik dari minimalisasi rugi-rugi daya yang ada
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Kombinasi optimal switching didapat dengan durasi perhitungan sekitar 00.1 detik,

Hasil aliran daya setelah proses rekonfigurasi dapat dilihat dalam tabel 4-5

Tabel 4-5
Tegangan dan Sudut Fasa Tegangan Tiap Node
G.1 Pemaron Sesudah Rekonfigurasi

Bus TEGANGAN DAY A PEMBANGKITAN DAYA PEMBEBANAN
| Vipu) Sudug *) P (MWatt) Q (MVAR) | P(MWatf) | Q (MVAR)

I I 0 7.901 4,049 0 0

2 098604 | -0.46045 0 0 0158 0119

3 0.97589 | -0.8152 0 0 0119 0.089

4 0.97253 | -0.89304 0 0 0.116 0.087

5 0.97056 | -0.93487 0 0 0177 0.133

6 0,97006 -0.94575 0 0 0.036 0.027

7 0,97246 -(.89487 0 0 0.213 0.16

3 0.97303 -[1.58309 it g 0.034 0.025

9 097411 | -0.86059 0 0 0.047 0.035

10 09754 083172 0 0 0,153 0.115

11 0.97244 189531 0 0 0.249 0.187

12 0.96651 -1.03165 t 0 0.266 0.2

E 0.96534 | -1.06215 0 0 0.008 0.006 |

14 0.96518 -1.06627 0 0 0.232 0.174

5 096299 | -1.11351 0 0 0.196 0.147

16 | 096643 -1.0429 0 0 0.174 0,13
17 0.96982 -(L.97586 0 0 0.045 (034

15 096997 -0,97202 1] 0 0.476 0.357

19 0.97515 0.8667% 0 0 0.476 0357

a0 0.97621 -0.81473 1] 0 0.091 0.068

21 0.97478 -0.93363 { T 0.252 0.189 |

22 (,L.97426 -1.13576 0 2 0272 0.204

43 0.97385 -1.14452 i 0 024 018 |

24 097117 116199 ] ] 1401 0.301

23 | 087014 -1.1632 0 D 0.124 0.093

26 0.96973 -1.16182 0 0 0.038 0.028

27 (.96862 -1.15624 0 0 0.544 0.408
8 097518 | -0.83687 0 0 0.355 0.267

29 0.97461 -0, 84906 0 0 0.486 0.364

30 0.98876 £.37226 0 0 0.281 7

3l 0.97727 -0.77382 0 0 0271 0.204
K 0.97537 | -0.83597 0 0 0311 | 0233

i3 007198 | -0.95000 0 0 0.518 0.338

34 0.06862 -1.15202 0 i} 0.258% 0.193

15 0,96799 -1,16548 0 0 0.126 0.095 |
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Tabel 4-6
Rugi Daya Tiap Saluran G.I Pemaron Sesudah Rekonfigurasi

TOTAL . TOTAL RUGLRUGI
PEMBANGKITAN | TOTAL PEMBEBANAN DAYA

P(MW) | Q(MVAR) [ P(MW) |Q(MVAR) | P(MW) | Q (MVAR)

7.901 6.049 7.743 5.808 0.151 0.203

4.7 Analisis Perhitungan Tegangan dan Sudut Fasa Tegangan

Pada proses perhitungan, menggunakan data pada tabel hasil perhitungan
daya dan impedansi saluran jaringan distribusi G| Pemaron Singaraja-Bali, Dimana
nilai dasar yang digunakan adalah 20 k¥ untuk tegangan dan 30 MVA untuk daya.
Dengan mengacu pada 4 penyulang Gl Pemaron Singaraja-Bali diantaranya
Penyulang Panji, Penyulang Sukasada, Penyulang Liligundi dan Penyulang Yeh
Taluh yang memiliki 35 bus (bus 1 sebagai referensi) dan 39 saluran, dengan asumsi
awal dari nilai tegangan Vp'™ =1 pu dan sudut 8p'® = 0°. Berikut ini adalah tabel

perbandingan tingkat tcgangan dan sudut tegangan pada tiap bus.

Tabel 4-7
Perbandingan Tingkat Tegangan dan Sudut Tegangan Pada Tiap Bus

T

TEGANGAN TEGANGAN
BUS Sebelum Rekonfigurasi Setelah Rekonfigurasi
Vipuw | Sudut(") V (pu) Sudut (")
1 ! 0 _ | 0
| 2 0.9829 03478 | 0.98604 -0.46043 4
3 0.97025 0.61289 0.97589 -0.81521
4 0.96676 -0.68739 0.97253 -0.89304
3 096479 -0.72973 0.97036  0.93487
6 0.96428 -0,74073 (197006 -0.94575
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7 0.96669 0.68901 0.97246 -0.89487

8 0.96726 0.67691 0.97303 -0.88309
9 0.96834 -0.65385 097411 -[1.86059
10 0.96972 -0.62431 0.97549 -1.83172
11 0.96667 -0.65941 0.97244 -.8953 |

12 0.96054 4.82098 0.96651 -1.03 165
13 095927 -0.44855 (96534 -1.06215
i4 0.959] -0.85226 (.96518 -1.06627
15 (1.95689 -(.9001 0.96299 -1.11351

16 (9603 -0.82636 (1.96643 -1.0429

17 .96361 -0.7548| 096942 -0.97586
18 0.96376 -0.75169 0.96997 -0.97292
19 0.9689 0.64166 .97515 -0.86679
20 0.97048 -0.60833 0.97621 -0.81473
21 0.96753 -0.6709 0.97478 -0.93363
o2 0.963 78 -.75132 0.97426 -1.13576
23 0.96337 -01.76027 0.97385 -1.14452
24 0.96133 -0.80408 0.97117 -L16199
2 0.96065 -(.B1 888 0.97014 -1,1632
2 0.96041 -0.82411 036973 -1.16182
27 0.93978 -0.83763 0.96862 -1.15624
28 0.96943 -0.63073 0.97518 -0.83687
29 (.96886 -0.64307 0.97461 -0.84906
30 0.98619 4.27968 0.98876 0.37226
31 097185 -0.57895 0.97727 -0.77382
32 0.96956 -0.62766 0.97537 -0.83597
33 0.96527 0.7194 0.97198% -.95999
34 0.95986 0. 83605 0.96862 -1.15202
35 0.95922 -0.84976 0.96799 -1.16548
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Gambar 4-5

Grafik Perbandingan Tegangan Sebelum dan Setelah Rekonfigurasi

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa lokasi open switch bus 3-10 |, bus 4-7,
bus 10-19, bus 19-20, dan 26-27 memberikan solusi yang paling optimal terlihat

dari pengaruhnya terhadap tegangan bus yang dapat dilihat pada grafik.

Graflk Tegangan Sebelum dan Sesudah Rekonfigurasi

1 3 &§ 7 8 11 13 15 17 19 21 23 25 27 28 31 33 35
| Bus
—Q—ﬁéﬁdum R Uﬁesudah:

Grafik 4-1 Tegangan Tiap-Tiap Node Tegangan Awal,
Tegangan Sebelum Dan Tegangan Sesudah Kompensas
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Dari grafik 4-1 terlihat bahwa tegangan tiap bus sebelum dilakukan kompensasi rata-
rata sebesar dibawah 0.96 pu bahkan sampai dibawah 0,957 pu, tetapi setelah
dilakukan kompensasi dengan rekonfigurasi switch maka terjadi perbaikan legangan,
rata-rata besar tegangan pada tiap-tiap bus menjadi diatas 0.97 pu. Berikut adalah

grafik total rugi saluran sebelum dan sesudah uptimasi.

Grafik Total Rugi Deya Sebelum dan Sesudah Rekonfigurasi

'@ P Sebelum m P Sesudah 0 Q Sebelun o O Sesudah |

Grafik 4-2 Rugi-Rugi Saluran Schelum Dan Sesudah Kompensasi

Dari grafik 4-2 terlihat bahwa tefjadi pengurangan rugi daya saluran, baik
daya aktif maupun daya reakiif mengalami penurunan setelah rekonfigurasi

dilakukan.
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Tampilan Program

Program dalam skripsi ini dijalan dengan menggunakan program Boriand
Deiphi 7.0 dan diaplikasikan pada komputer menggunakan system operasi Windows
XP, PC Intel P-4 2.40 GHz, memori 256 Mb, mengenai jalankan
program ikuti prosedur sebagai berikut :
1. Tampilan utama dari program,

Untuk membuat file baru untuk dianalisa klik tombol File > Make File,
sedangkan untuk membuka file yang sudah (ersimpan klik File > Lowd File, Jika
pilihan menu uwiama sudah dipilih maka widows data akan muncul sebagai
penyangga data yang akan dianalisa yaitu berupa data umum jaringan, data saluran,

data pembehanan.

" Reconligurasi Prim Graph Simulated Annealing

RECOMNFIGURAST JARTNGAM DISTRIBUSI RADLAL 20 KY
2.1 PEMAR N MEMGGLIMA kAN ME TODE

PRIM GRAPH SIMULATED ANNEALING

Gambar 4-6
Tampilan Menu Utama Program
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2, Untuk membuka file sesudah tersimpan.
Setelah data umum jaringan terlihat seperti pada gambar dibawah ini.lala
lanjutkan dengan membuka data saluran data pembebanan yang ada disamping data

Umum jaringan.

T Data Window

Data Umum Jamgan;  DataSawan | Data Pembebanen ~

Jurmnlab By l':%—
Jutnlsh Schean [
Tegangan Desai [ [k |
Draya Dates EY = [Mva ~]

Pavameter Er—

Apply

Guambar 4-7
Tampilan Input Data General GI Pemaron

3. Data Saluran.
Setelah data janingan G.1 pemaron terlihat lalu lanjutkan dengan membuka data
saluran yang terdapatl di samping data jaringan,disitu akan terlihat data saluran yvang

meliputi data-data Bus, data R (Ohm), data X (Ohm).yang terlihat seperti gambar 4-8

di bawah ini.
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4. Data pembebanan.

Data Saluran GI Pemaron

Lt "M ol ﬁ
Mo [Dei [ke =T [ 1pul [Leou | T .
1 1 2 1.216 1.859 a 1]

2 2 A 0.96 1.457 ] u]
3 3 4 1,163 1.778 a ]
& 4 5 1.E665 2545 L) n
5 4 T 0.0ES oLoag o 1]
& R b 2548 3897 1] a
[ T £} 038 0.595 i} o
B =1 a LLER s 1.004 o n
5 9 10 o7zr 1.111 0 o
n 1o 1 1,248 1.904 0 m
11 ] 12 2.448 3.743 o a
LEs 12 13 125 1.974 o il
13 13 14 0176 0.263 1] u
14 |14 15 2008 any 0 o -
Apaly Cloza
Gambar 4-8

Setelah daia saluran terlibat, lanjutkan dengan membuka data pembebanan G.1

Pemaron yang terdapat di

pembebananseperti pada gambar 4-9 dibawah ini.

samping data salurandan akan terlihat data

Ceata Winndesw

Data Uinum Jaringat

——
Liata Sabran | | Data Pembebanacn

=25

[TwpBuz] -

Data Pemhebanan GI Pemaron
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Mo JAke (ool [SudY (deg) [Paen ] [Ogen iMvaR) [Fioad (Mw] [Gioad (MvaR] |Cap

1 1 o L o 0 o 0 1
2 1 a a g 0.15a 0113 ] 3
) 1 o 3] u] 0119 0 g o 3
4 |1 0 o o R AT nO&7 o 3
E |1 3] u y a17? 0133 o 3
& 1 a o o 0036 ooz¥ n =
] 1 il o o 0213 nie ul e
px} 1 0o u] 0 034 0. 025 o 3
R & o o 0 0047 .05 o a
o |1 o 0 ] k=] 0175 n 3
1 1 o 1] o 0zaa n1a7 o 3
12 1 4] i o 02E6 oz a A
13 1 a] o (1] nnng 0.00E i 3
14 i i} L} o O, 233 LU | ] 3
Li = 1 m n m M S0 1ar ™ >

Appl Clozn |
Gambar 4-9




4. Hitung lood flow dengan Newton Raphson untuk melihat Lood Flow pada

kondisi awal.

Setelah data umum jaringan, data saluran, data pembebanan telah dimuati denpan

lengkap klik tombol Apply untuk melanjutkan perhitungan analisa aliran daya pada

form sclanjutnya.berikut adalah tampilan loadflow awal seperli pada gambar 4-10

dibawah ini
? Fesult YWind o l%
LoadHow Awal | Aliten Daya | LosdfowAkhie | AkanDays | SetFaameter | PGSA Fesul |
Bus |abs¥fpu]  [SudV (deg) [Pgen (Mw) [Ggen |Prod (vvam | Gisad AR i .
1 1. 03000 LIRLTIR'E | 7.941 B.170 0000 L0m0
2 0887890 -0.34730 0,000 al v uli] 0158 0118
3 OAa72s -0LE1 259 (AR LK} OO 0irs [RLE S
Fl 0.96E76 A1.B8739 0ooo 0.000 0116 n.oa?
5 0.96479 -0.725973 oong 0,000 017 b1
E 096428 074073 0.0a0 0.000 003 0.0E7
7 (ER=15 5 -0 GESmM .00 0.0 L3 01eD
B D36726 -0. 67690 0.0 0 CH 034 N
g 09653 -0 BE365 0.000 0.oa0 0047 0.035
0 0 8par2 -0 2431 (R0 TN 0000 mig3 0115
11 0.96EE7 068340 0.000 0 a0 0.249 o187 =
] O Analica iz ) s Mawion ﬁmhaann ______
Gambar 4-10

Hasil Perhitungan Tegangan, Sudut Tegangan dan Daya tiap-tiap Bus
(Sebelum Rekonfigurasi)

5. Hasil perhitungan pada kondisi awal.

Setelah hasil lodflow diketahui lalu teruskan dengan membuka hasil aliran daya

yang terdapat disamping hasil lodflow awal, dan akan terlihat hasil aliran daya yang

meliputi total pembangkit, total rugi-rugi saluran, sebelum direkonfigurasi seperti

yang terlibal puda gambar 4-11 dibawah ini




(B resuitWindow =
Loadflow bwdl | | AlranDapa  LoadbonAkhin | AlenDapa | Set Parametss | PGSA Flesid
No [Dai ke [Piwat])  [aMvaR)  [Aweei) |- Stammars sl ———
1 1 :2 2587 1,952 0.000 - Tolal Pembangkitan
2 0 5 354 4119 0,000 | 7841+ 6710 Mvia
4 2 3 23 1.823 0.000 | 1.743+] 5808 Wiy
5 3 2 2374 1,789 0.000 i
) ugr-Eug Ian |
3 4 1

3 054 0.408 0.000 [ 018+ 03 MY
7 3 10 1713 1,292 0,000
g 4 3 0540 0,405 0.0 fheasi
g 4 5 0212 076D 0.000 | 2
0 |4 7 0210 0158 0.000 | Wkt Komputasi
11 s 4 0,213 0,160 0,000 - [sooio
ol L

Gambar 4-11

Hasil Perhitungan Aliran Daya (Sebelum Rekonfigurasi)

6. Prim Graph Simudated Annealing Parameter .

Setelah hasil loadflow awal, aliran daya sebelum direkonfigurasi diketahui

lanjutkan dengan proses parameter Prim Gruph Simdared Annealing, lalu lanjutkan

dengan menjalankan generat with PGSA seperti pada gambar 4-12 dibawah ini
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i

4 Germraba With PHSA |

Gamhbar 4-11
Parameter Prim Graph Simulated Annealing

7. Load flow akhir untuk mengetahui kondisi akhir jaringan.
Setelah proses I'rim Graph Simulated Annealing dijalankan maka akan diketahui

kondisi hasil dari loadflow akhir setelah direkonfigurasi | seperti pada pambar 4-13

dibawah imi
B Result vondow - i
Lesadtaw Sl I Aliran Days m Aditan D aya Sat Parameter PLESE Hesult
Bus [AbsWipul  [SudVideol [PgeniMwl [Ggen Mw]  [Pead iMvani[aicad pvar)] =
1 1. 80000 0, 3000 7.8 4049 0,000 [EAR]e ]
2 0 SEE0d -0, 46045 0000 0.000 01se ®119
3 097583 -0.81531 0,000 0.000 o113 mogs
4 Q97253 -Bg304 0.0a0 [ERLET] o116 0¥
5 na70sE 085887 0000 0.000 o177 0133
S Dem00E 1. 94575 0.000 0O 0.035 0027
F 097248 . 89487 OO 0L0m 033 0160
8 097303 0. 883208 DLomD 0.000 0.034 Lozs
9 0.9741 0. 85059 Do 0000 o4z Lo3s
10 0. 97549 R rpel f.ono 0.oa0 [t RR-x] 0115
11 087244 -CLBS53 a.o00 0000 249 0187
12 Daees1 1.02FES 0.o00 00K 0265 0,200
E MARRA4 -1 AR A 1w 1 A m ang 1 TR -

Czambar 4-13
Hasil Perhitungan Tegangan, Sudut Tegangan dan Daya tiap-tiap Bus
( Setelah Rekonfigurasi )
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8. Hasil perhitungan aliran daya setelah rekonfigurasi.

Setelah hasil loadtlow akhir diketahui lanjutkan dengan membuka hasi aliran

daya setelah dirckonfigurasi, muka akan didapat total pembangkit, total pembebanan

dan total rugi-rugi saluran seperti pada gambar 4-14 dibawah ini

Tj' Ragult Wind o

Loadfiow Awal | AlrsnDaya | Loadfiowachic | [[Alan Daval

|- o

Sef Paramater | PG5S Reolt |

Mo [Dan [ke [PiMwatl  [awveR]  [amseld |~ Sumney et

1 1 2 2.674 1.328 EERLIN] latal Perrbargkian
2 1 an 5327 2721 a1 mn | 79M 4| 6049
3 z 3 2390 1.170 0.000 I el Pernbebanan
4 3 d 0.541 0.384 0 000 | 7743+ %a08
3 4 5 B.213 0760 0.000 S R e i
g 5 & a.ua? n.0z7 0,000 [T o020
7 7 8 028z 0200 0.000

8 T 11 0259 0175 Q.00 feas

3 8 ] 296 0226 0007 2

10 L] 1 441 0236 Doaa ' ekt Komputas

T (AR F 0.450 0322 0,000 - | [eoain

i |

MVA
M |

Mk |

Gambar 4-14

Hasil Perhitungan Aliran Daya ( Setelah Rekonfigurasi )

9. Hasil Prim Graph Simulated Annealing

Setelah hasil dari aliran daya sesudah direkonfigurasi dengan menggunakan metode

Prim Graph Simulated Anneafing diketahui maka akan didapat hasil kombinasi

switch yang optimal seperti yang terlihat scperti gambar 4-15 dibawah ini.
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Gambar 4-15
Hasil Primt Graph Simulated Annealing
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BAB V

KESIMPULAN

51. Kesimpulan

Dari analisa didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut

I. Berdasarkan hasil rekontigurasi jaringan denpan menggunakan metode
£54, penentuan kombinasi switch yang oplimal adalah pada kondisi bus
3-10 (switch 35) . bus 4-7 (switch 4). bus 10-19 (switch 36). bus 19-20
(switch 200, dan 26-27 (switch 26) dalam status terbuka ( Nowmally Open).

2. Total rugi-rugi dayva pada saluran turon dari 0,198 MW dan 0.302 MVAR
menjadi 0.151 MW dan 0.230 MVAR terjadi optimasi sebesar 0.047 MW
dan 0.072 MVAR.

3. Tegangan pada tiap-tiap bus setelah rekonfigurasi vaitu sebesar 1.01 pu
sampai yang terendabh 0.963 pu kondisi tersebut masih dalam balas

ketentuan vaitu antara < 1,05 pu sampai dengan = (.95 pu.
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unit Komplex:
imerface
uses Syslltils:

tvpe
Arrl=array of double:
Art2=array of array of double:
iAIT]'=Etrra}' of integer:
iA rr2=array of array ol integer:

TKomplex=clasg
private
re,im:doub/e:
function GetRe:double:
function Getlm ‘double:
Procedure SetRe(const aRe:double):
procedure SetIm{const alin:double);
public
COnstructor Create;uverin&d;
construetor Create(const al(e:dﬁuhle};nverlmd;
construcior Create(const aRe,alm :dnuhlr.:}:m'erlnad;
constructor Create(const akomplex: TKom plex):overlngd:
Procedure Assign (const aRe,alm ‘douhle hioverload:

function doKurang(const aRe.alm:doy bley: T Knmplex;av::r!uud:
function doKurang(const aKnmpIm:TKﬂmpJ'ex):TKumplux:nverlnad;
function doKali(const aRe:daubIe}:']"ﬂnmplex;mermm.l;
function doKali(const aRe.alm :dﬂuhlf:}l:'I‘Knmp!ex;nveﬂmd;
function doKali(const aKomplex: T Kump]’ex_]l:'I"Knrnp!ex;nver]nnd;
function do Bagifconst ﬂRc,a]m:dc:-ub[e):TK.umpI exioverload:
funclion doBagi(const aKomplex-T Kcmpicxj:ﬂ{nmplcx;ovcrfmd;
function duCnnj:TKc:mplux:
function duNegaﬁve:TKﬂmprex:
function CetAbs:double:
function Gcb“mgl'eﬂad:double:
function Gctﬁng]eﬂeg:doub]c:
funetion doPangkat(cons pangkal:dnuhle}:TKmmpiux;
function toStringJ(!en:hytc‘_l:strin a:
function tos tringl( Ien:byt::}:string;
destructor Destroy;o verride:
Property xRe:double read GetRe write SeRe:
property xIm:double read Ceti write Setlm:

end;

CArrl=3 rray of 'I"Knmplex;
CArm2=array of armay of TKomplex:



function Rcal"I'uStrfNum:duuhlc;!‘cuahanrb}fluj;.‘i!ring:
Function SeroRﬁaI{Huruﬁsrring}:duuhfe;
function Pangi-;al{"v’aI,pangkat:dout:fu}:duubllc;

imp lementation

funetion RealTos tr{(Num:duyh le:Pecq han:hytc]:&itring;
var Hasi!:Stri‘ng:
le:byte:

begin

ie;=5izmﬁ: Num);

Stn(N tm:le:Pecahan, | asil):

Result=Hg; :
end;

function Pangkat( 'v'a!,pangkﬂt:dnu bfc}:d:_rr_rble,.:
begin

R::.surir=exp(Pangkat*in{‘u-’a!jlj;
end;

function SrrTDRea![Huruf':stringj:du;mbfe:
var Temp:duubic;
Code:int:gcr:
begin
val{Huryf, Tem P.Code):
Result:=Tem p:
end;

Constrictor TK oy Plex.Create:
hegin

inherited Create:

re;=();

im:=0:
end;

eonstructor T‘Knnlprex.t’_‘.reﬂte{cunyt ale:doub] &)
begin

inherited Create:

rei=aRe;

im;=p;
end;

constructor TKnmpi'ex.Create(cansl aRa,arm:duuhlc};
begin

inherited Create:

re:=ale;

im:=ﬂlm;
end;



E=aKom p]'ex,xRe;

i m:‘—‘&f(nmpiex‘mm;
end;

function TKnmpIﬂx.GetRe;dnuble:
begin

Procedyre Tl'(omprex.ﬂeum( const alm:doupje
begin

im:=ajm:
end;

1

Procedupg TKumpIex.A SSign(cons
begin
re:=aRe;
=g

end;

aRe.gf m:double-

procedure Knmphﬁx.ﬁssr'gnfmnsr ak{mnpfex:'F'Hr:rnphﬂ:}:
begin

Fesull:=T

resull xRe:

resull, x Imy -
e

hp!cx.CrL‘mc:
=rg FaRe:
“retalm;

resuli: =Tk

mp!ex.{:matc:
result xRe-=

retakom Plex. xR



result x Iy :=fm+ai{clm Plex,x1m -
end;

function TKom plex.dok Wangfconst aRe alm ‘double): Tk omplex -
begin

resuft:ETKumpIex.Cre&tc;

TEsy ir.xRe:==rt~aRE;

FEsult.x)m:= re-alm:
end;

functign TK umpfex.dukaﬁ{ Const aRe:day bley Tk ompley:
Yar tm pRr.-.,!rnn!m:d:}u ble:
n

function TKﬂmp!ex,duKalf{cunsr aRmIm:duublu}:'f 'K{:-rnph-:x:
uble;

ImpRe:=re.

i _nim:=r'm:

resuli=rK umﬂex.[.‘rua!u;

resulix Rc:‘-lmpRu*aRc-lmphn *lm;

rc:-.'lil!.xhn.'timnﬂc *:irm-l-.[mphn *alke:
end;

function Tk ump!ex,du}(aii{ const aKompley- Kompley 1 TKom plex:
var lmpRe,tmpim:duuhIe;
begin
tm pRe:—Tm;
tmplm =im;
result:=TKom ple X.Create;
resulf x Rc:ﬂmpﬂe *aKmnplﬂx.ch-tmpi m*y Kompiex. xlm:
Fesult. x frm —TImpRe*ai OMplex. s Im- Mm#*a Kompley Re:
end;

var hnpRe,tmme:dnuhIc;
egin



try
im PRe:=re-
Empfm:'—‘!'m;

r¢su]t:—'=TKomp!ex.Create;
result xRe

={tmpRe FaReHm
resultxf M=(tmplm* aRe-1m
€XCept
raise Exce:ptinn.(?reate('
end;
end;

PIm*ajm), (sqr( ARe) sqriatm h
nRe*afm.FfsqrfﬂREJ+

Sqr(aimy).
Bilangan Pembagi no|t IK

function TKom
var UnpRe,tmp)
egin
try
IMpRe:=re.
tmplm:=im.
resu!t:——-TKumchx.Create;
re&ult.xﬁe:q[ ImpRe*ak om Plex.xRety, plm*

{sqr{’akc}mpfex.xRe}ﬁ:qr{aKnmmr:x.x );
re.suh'.xlm:={tm Im*a}(nmpfﬂx.xﬂe-tmpﬁe*a

Komplex xj mj/
(sqr(a Knmplcx.xﬂcﬁsqr[a Kump!ex.xim_}) :
except

raise Exccptiﬂn.(:rcate{‘ﬂifangan Pembagi molly;
end;

plcx.dnﬂag
m:dmihfr};

i{const ak OMplex:TKom pl cxj:'!‘Knmchx;

funetion TKomplex. Get4 hs:duubfc;
begin

result:

TANUsYr(re) bsgrg im));
end;

function ’I'Kﬂmplux.ﬁem n g!ef{ad:dnubla;
begin



try
resuh:'—-arctun{ im/ra):
except

Fise By

piFLI"’arcIan( Iy
resu!t:——-arcmn{ /et 80/pi:
except
raise Exception.Cn:ate{'Biiangan tidak bisg dicari Sudutnyary,
end;
end:

tunction TKomplex.anangkmfcunﬂr pangkat:dnuhﬁc_}:TKnmpJex;
var thcta\,sum:dﬂubfe:

begin

fry

resul't:=TKnmpIex.Cream;

e!a:——-arctan(imfra]_;
SUm:=expy( pangka!r?:l*ln{ sqr( Fe)+sqr(j mi;
res ult.xRe:Esum *oos( pangkat*thcta}'
result.xIm -

TSN *sing pangkat"thel:a}l;
except

raise Exccptr'un.(_"m:tlef
end:

‘Bilangan tidak bisg djpangkatkan."
end;

i
funetion Tic Cmplex.toSirin e len:byte)-g fring:
begip

result==Rea|To5,

rire. len):
il im<) then
begin
FESUIL:=resy i+ . J4R ealToStr( abs(imy), len):
end
else if im=g then
begin
restli:=rag ¢+ J—j'—J-RcaJ'TnSIr{a bs(im ).len);
end:;
end;
function TKnmplex.errEn gl[ft:n:bytc}:srring;
begin
result:=RuaITDELr(chan};
if im<0 then
begin



result=regyfg _ ‘~Rea TI‘oStr(abs(im],len}+’i’;
end
else il im=p then
begin
result:=rasyfr-r 4 +RealTos In(abs(i m]l.,lcnj+’i'_:
end;
end;

destrucior TKom
begin

inherited Des troye:
end:

plex. Destroy:

end.,



unit LFNRPnfar;

interface

uses Kom plux.L'Math,SySUtiIs;

erasiinteger;

var H&ban,ﬂiirR,A!irKrAnE:

var sumGenR,suchn?{.ﬁumI DadR, sum Loadx.
s ¢51|mLoss}{:duuhlc}:

implementation

Procedyr &dmilansi{ N:integer:R. X LCTR: A2 Cap:Arr);
var YR, vx Arr2);
var CR,CX:A rrZ;
a,b,RIeLImag,Sumz‘-.
iLi,k:h}m;
zin
EﬂtLength(CR, NFIN+1):
Scrl.engﬂ:{CX,N-J-l.NH};
for i:=1 to N da
begin
for j:=1 to N do
£in
if X[i.j]=0 then
begin
R[j.j]:=i-![i1j]':
X[i.i]:=X| L
LCTLi=L il
end;
end;
eng;
fori:==1 to N do
begin
for j:=1 to N do
hegin
CR[i,jl:=n-
CXTLj]:=0:
if X[i,j]<=0 then
begin
a:—-R[IJ];b:=J{{:’J]
BagiKomplex
CRIij:=Ricl;
CX[ijl:=Ima 8:
end;
end;
end;

for i:=] ta N dn

“SumB double;

u_.ﬁ_'u,h.mcr.rmag};



begin
for ji=1 to N dg
beyin
if i=j then
begin
Sumn:=ﬂ;
SumB:=(:
for ke=1 to N do
begin
if i<>k then
begin
5umA.‘=SumA+CRﬁ,kj;
SumB:'—-SumB+CX{ J'.l:]+LC[i_.k];
end;
end;
YR[ij]:=Suma
YX[ijl:=Su mR:
end
clse
begin
YR[ijJ:=-CRYi,J
'I"XﬁJ]'F—’CX{iJ]:
end;
end;
end;
for i:=1 to N do
begin
for =1 to N da
Zin
i TR[ij|<>f then
begin
'I’R[i,ﬂ:=l.’f'R[L_i]:
YRIi,i]:=YR[i,i]—CRJEJJ:
‘r’}{[ijj:'—-YX[ifi]—{‘.XIE.jI;
YR[i,ij:=YR[LiJ+{CR{L”“‘sqr{TRfi,f?]_]l:
S L=V XL X i sgrcrR
YR| I'JI-'=TR|WJI'YH[M I

Yxm]:tTquJr*Yxi il
YX[j\i]:-'hYXfi.j!:
end;
end,
end;
for =1 1o N do
begin
it Cap|i}<=p then
begin
YX[ii]=Y X[i i) +Capli];
end:
end;



end;

Procedyre Mismatchl}a}a{N:inleger;E,Fﬁ'r yprP:LDQA*DPB,DDE, VEAr]:

YR,YX:Arr.?;Pbase:dﬂu hle:
var Max:doube:
var MFQ:AH'E};
var iJ,Ia.,Id.La:bm;
Sum, Temp:dg uble;
begin
Id:={N—]]"2_:
fa=(N- [)*2)+]:
La:=0:

Max:=().
for i:=1 to N do
begin
if Typlil<=1 thep
begin
La:=La+] !
Sum:=0;
for j=1 to N dq
begin
5 Um:=Sum+E [IH(E[)* YR[i JHE[]1*-¥ X I+
o TCUIYRIGIBL -y jpy:
end;
MPQ[La, Ia]:—TDPA[ i}/Pbase-DpPR [i I¥Pbase-Sum:
end;
end:
La:=N-|:
forj=| to N do
bepin
iF Typli]=3 then
begin
La:=la+]:
Sum:=0:
for =1 1o N do
begin
Sum:=Sum+tFﬁJ*fE[iI“-”HII'JJ+Ffj_i“-‘r‘-‘<IhiJ}-
TP YRILG1-EL - X ).
MPO[Lad A]:=DOQA[i}Phase- QB[ Phase-Sum-
end
else if Typ[i]=2 then
begin
La=La+l;
ooy LAl =sar OV D tsq (i sqr D
end:
end;
for i=1 to Id da
begin
Temp:=a hs{MPQ[i,!a}j;



if Temp==Max then Mux:-TTEmp_:
end;
ehd;

Procedure ArusB usfiN :integcr;E, F.Tyvp:Arrt YRYX Are2:
var iR.JX:Arrf}:
var i,j:byte:
SumA.SumB:douhfe;
begin
for i:=1 to N dq
begin
If Typ[ij=3 then
hegin
SumA;=¢;
SumB;=(;
for ji=| to N do
begin
ifj<i then
begin
SumA:=SumA+(r; I"YR[ij1+Ffi]oyx [LiT):
SumB=Sump+ FLiI*YR[i,j}-E| 1Y X[ij]):
end;
end;
IR{i}:=E [i1*YR [Li]+FT H*-YX[i, H+SumA:
Xy iJ:=FTi]* ‘:’R[i,ijaE[i] R i+SumB:
end;
end;
end:

Procedure | aqobianii(N-j nteger:E |, TypIR: Ay YR.YX:Am,
var MPO:A T2y
var ij, Ka,l,a:h}*!e;
begin
Ka:=0:
fori=11oN do
begin
if'T}rp[E]-f-‘-I then
begin
Ka:=Ka+ i;
La:=);
for j:=1 to N da
begin
if Typlj==1 then
begin
La:=La+j.
If j<>j then
begin
MPQ[Ka.LaJ:=E[I I*YR[i.j]-F {f]*-"r’}{[ Lil:
end
clse



begin
MHJ{K&.L&]:*—(E[E]*YR[I’J FF] *a‘r’){[i\j DHIR];
end:

end;
end:
end;
end;
end;

Procedure JagobianL (N Amteger L, F, Typ. I Are - YR YX: A2
var MPQ): Arr2);
var ij.Ka La: byte:
begin
Ka:=0;
forir=] to N do
begin
if Typfi}=-i then
begin
K,a:=Ka+!;
La=N-|;
for j:==1 ta N do
gin
if Typ[jl<=1 then
begin
La:=La+I;
if j<=i then
begin
MPQ[K&.L;&]::I-;]’E]*JFXIFljj+FiI]*‘r’R[i{ii;
end
else
begin
MP(J[Ka La:=(E[ij»- YJ([i.jJ+rijj*‘r“RHJJ|J-*J'Xfr'_i:
end
end;
cnd;
end;
end;
end;

Procedure JﬂqnhjanM{N mle;::.r:i"-..F TYPIX A YR, YX:Ar2:

var IJJ(E Lazhyte:
gin
Ka:=N-1;
fori=] g N do
hepin
if Typli}=3 then
begin
Ka=Ka+]:
La:=0;



for j:=1 to N dg
begin
IFTyplil<>1 then
begin
La=Lg+)
if j= then
hegin
MPQ[Ka L~ “E-YXijJ+Flip vy )
end
else
begin
MPQ[ l{a._,l,a]:——{E[I Jhe
end:

end
end;
end
else il Typli]=2 theq
begin
Ka:=Ka+|.
La:=0;
for =110 N dg
begin
i Typli]<1 then
egin
if j=i then
begin
La=Lg+.
MPQ[Ka, Laj;=2 *Efi);
end

else

begin
La:=la+| !
MPQ){Ka, Laj:=

end;
end:
end;
end;
end:
end;

YXTL i vRp LI

Procedure JaqnhranN(N iinteger:E,F 1 YoIR: A YRYX: A2,
var MPQ:A ).

var i, Ka, La- byte;

cgin

Ka:=N-|:

fori=1toN do

hegin

if Tvp[il=3 then

begin

Ka:=Ka+1-



La:=N-1;
for j:=1 10 N do
begin
if Typli]<1 then
begin
La:=La+1;
if j<>i then
begin
i QUKa.Lak=Bi YR ooy
end
clse
begin

MPQ[Ka,Lal:=(-E[i]*YR [ HFET-YX[i e RYi;

end;
end;
end:
end
else if Typ[i]=2 then
gin
Ka:=Ka+i:
La:=N-|;
for j:=1 to N do
begin
IETyp[ij==1 then
begin
if j=i then
begin
La=Lat|;
MPQ[Ka,La]:=2 *Fli:
end
else
begin
Lai=La+1:
MPQ[ Ka.la):=0:
end;
end;
end:
end;
end;
end;

Procedure Ganti'l"ﬂg{N:integer:Typ.‘r’E:ﬂrrJ :
var E.F:Arrl);
var [, Ka, La:byte:
begin
Ka:=);
La:=N-1:
fori=1toN do
begin
if Typ[il<1 then



begin
Kar=Ka+],
La=La+1;

E[i]:==F [+YE[ Kal;
Eli]:=F[i I+YE[La];

end;
end:
end:

Procedure AlirDaya(N ‘integer;EF:Arr1
var AiirR,AIir}{:ﬁrrEj_:

var ij:byte;

YRYX.LC:Am :Pbase:dny ble:

a,h,c.d,REEI.!mag,SumA.SumH:dnublc.:

begin

fori=Ito N do

hegin

for j:=1 to N do

begin

if Y X[i,j]<>0 then

begin

a=E[ i]:h:=F‘[i];
ci=E[j]:d: =Ffj);

KurangKomplex

a=E(i]:b:=Fri);

¢:=Riel:d:=

Imag;

KaliKom piex(a,b,c,d,RicLImag):
2:=-YR[i,j):h =YX[i,j];

¢:=Riel:d:=

Imag;

KaﬁKnmplex(a,b;r:,r.l,Riei.imag);
Sumﬂ:=Rie!;SumB:~‘—lmag;
ar=E[i]:b:=-FTj}:

e=E[i];d:=F[j];

Kalikom piex[a,b,r:‘d.RieJ,Jmﬂg];

ar=0:h:=|
¢ =Riel:d:=

[ijk:
Imag:

KaliKom plex(a,b,c.d Ric L Imag):

AlirR[ij]:=
AlirX[ij |=
end;
end:
end;
end:

{Sum.rHRieI'J*Pbase:
[—{SumBHmﬂg}}“‘l’lmse:

Procedure DayaReak(i I(N:integer: E.F.Ty
var DQA:Arr|);

var i,j:byte;
Eum:douh]e;
begin

for i=) to N do

begin

(a.b.cd Rie] Jmag):

pﬂQH:ﬁrrr;‘:’H.‘r'}{:A nE:Phafse:dnuhle:



Sum:=0;
iF Typ[i}=2 then
begin

forj:=1to N dq

begin

Sum:=Su MHF[i]%( E[i]*YR[i,Lij +F[j1*-yx {ig])-

EIi}“'{F[J]"“r'RIiJJ-E[j]*~YXIUJ'JJ;

DQA[i]:=Sum*Pbase+ DOB(];
end;

end:
end:

Procedure DayaSl&ck(N:fntf:gﬂ ETyp.DPR,DOB: A :
AIirlﬁAiirX:Aer;

var DPA,DQA:A:T]J:
var ij:byte:

SumA.SumE;dnuh!a:
begin
for i:=[ ta N do
begin
SumA ;=)
SumB;=1)-
if Typ[i}=1 then
in
for j:=1 ta N do
begin
if j<=i then
begin
if ALiER{i j <=0 then
gin
SumA::SumA*FhIirR[iJ]:
SumB:*—-SumHAJ‘irX{u}j ):
end:
end;
end;

DPA[i):=Suma +DPBJi]:
DOA[:=Sumn +DOBYI];
end;

end;
end;

Procedure N::wtunRaphmn{cunsl Ntinteger:cong| R.X,I LTR: Arrz:
const Pbase:double-var iterasi; integer;
var Beban AlirR_ A lirX:Arr2:
var sumGenR, sy mCenX.sumload
sumLossR syml ossX:double):
var i,la, Id:integer:
E,F,DP&,DQA,DPB.DQB, Typ,C&p.Vt‘JR_.I}LY E:Arri:
YR YX.M PQ:AM2;

R,suml,oadx.



Max.double:
Label Awal Ke luar;
begin
ld:==(N- 1)%2:
la:=((N- 1)*2)+1;
Setlen gth(E,N+1 I
SetLength(E, N+ )
SetLength (DPA N+ Iy;
SetLength [DQA,N“H};
etlength( DPB,N+1);
SetLength{ DQB,N+1);
Set[.en,gth{?yp,NH};
SetLength{Cap,N+1 );
SelLength(IR,N—f- 1
SetLength(TX N+ 1
SetLength( VFN+ %
SetLength(YE Id+] )
SetLength(YR N+1 N+ | %
SetLEn Eth{Y X N+ N+ ] %
SatLength( MPQ,Id+1,Ia+] ¥
SetLength( AlIrR,N+] N+1);
SetLength( ATIEX N+1,N+1 K
for i:=1 1o N do
begin
E[i):=Be ban(i,1]:
Fli}==Beban(j,2);
DPA[il:=Beban [i,3];
DQA[i]==Re ban[i,4];
DPB[i]:=Beban fi.5];
DOBJi=B chan{i,6):
"I}'p[I].'-—Bchanfi,?];
Cap[i].= Beban[i,g];
if Typ[i]=2 then
begin
Vil i]:=F[ij;
end;
end;
iterasi:=0;
Admi tansi(N, R.X.[E,TR.Cap, YR, YX):
Awal:
MismatchDayag N.E F,Typ,DPA, DQA_ DR, DOBVEYR. vx_
Pbase, Max, MPQ):
if Max<=0.000] then goto Kelyar:
if iterasi=15 then
e2in
goto Keluar;
end;
ArusBus(N,E.F Jdp, YR, YX,IR,1X);
Jagobian Hm,E,F,Typ,IR,YH, YX.MPQ):
Jagohia nL{N,E.F,T ¥p,l X,YR*YX.MPQJ:



Jagobian M(N,E.F .Typ,lX,‘r’R,Y}LMPD]:
Jagobian N(N EF Typ, IR ¥ RYX M FQ);
EllGauss( [d,1a,MPQ, YE}
Ganti Tegl'NJ}*p, YEED);
iterasi:=iteragj+] :
KO0 Awal:
Keluar:
AlirDaya(N LLF YR, ‘r’X,LC,_Pbase,AI irR,MirX);
Dayareakti fiN.E.F, T:,'p.DE}B,YR, Y X, Phase, DQA);
DaynS!ackm,T}“P,DPE,DQBAJirR.Ai'LrX.DPA,DOﬂ];
sumGenR:=(;
sumGenX:=);
sumLoadR =),
sumboadX:=):
for i==1 to N do
begin
Beban(i, 1T:=E[i]:
Beban| L2]:=F[i]:
Beban[i,3):=p PA[i];
Bcban[’i,#]:=DQﬁ[l—_l;
sumGenR =sumGenp +DPA[i]:
sumGenX =sum GenX+DQA(i];
suml.oadR:=sum| oaq R+DPBi];
sumloadX:=sum LnadXHJQB fi];
end;
sumLossR =sym GenR -sum LoadR:
sumLossX =gy mGenX-sym LoadX:
end;

end.



unit Simulated A nnealing;
interface

uses Komplex:

type
TSA=class
private
maxtahap,mpsize,lnudc,Npamrn linteger:
pcm.ss,pmumt.pﬂip,ka:duuble:
function GﬂlMaxmhap:inlfgcr:
function UetPopﬁize:fntcger_:
function Getl g ode:ineger:
function Gct’ﬁparam:intege:r;
function GetPeros; ‘double;
function Gctﬁnurat:dnuhlc;
function GetPflip:double,
function GetKa:daubic;
procedure SetMaxtﬂhap[’dMaxIahap:fntcger_};
procedure SﬂtPapsimfdPopm'zc:intc:ger};
procedure Scthude{dLnnde:Integer};
procedure Setharam{dea ram:integer):
procedure SetPcms.-:[ﬂPcross:duu ble):
procedure SelPmutat{dPm utat:double):
procedure SatPﬂip[dPﬂip:dnuhie];
procedure Ser[{a{dka:daub!e};
public
constructor Cregte 2
function GetFlip(const param.double):boglean:
function GetRandom(const min,max:fnleger}:inmge fi
destructor Dcstruy;uverridc;
property SAMaxtahap:integer read GetMaxtahap write SetMaxtahap,
property SﬁPﬂpsime:integcr read GetPopsize write SetPopsize:
property SAImodc:integer read GetLnode write SetLnode;
property SANparam:fnreger read GetNparam wrije SetNparam:
Property SA Peross:doyble read GetPeross write SetPerogs:
property SA Pmutal:double read geiPmuat write SetPmutat
Property SAPflip:doubie road CetPRip write SetPilip;
Property SAKa:double read Getka write SetKa;
end;

implementation

constructor TS A.Create:
begin
inherited Create;
Maxtahap:=] .
popsize:=|.
Nparam:=|:



ka:=]:
end;
function TSA.GetMax tahap.integer:
begin
result:=m axtahap;
end;

function TSA.GE!Pnpﬂfze:intc:ger;
begin

result:=popsize:

end;

function TSA.Gﬂthndc:imeger;
begin

result:=|node:
end;

function TSA.GetN param:integer;
begin

result;=N param;
end;
function T'S.%.Getif‘cﬁmss:dnuble;
begin

result:=peross;
end:

function TSA.Gethut&t:daubk::
begin

result:=pmutat:
end:

function TSA.GelPﬂip:duubIr::;
begin

result:=pflip:
end;

function TSA,GetKnrdﬂuble:
begin

result:=ka;
end:

procedure 'I‘SA.SEIMeixtahap{dMaxmhap:imegcr];
begin

maxtahap:=dMa xtahap:

end;

procedure T*Sr‘l..SetPnpsj.ce{ dPopsize: integer):
Lin
pop.qize:——-dpopsizc;



end;

procedure 'I‘SA.Sethudc{dLnnde:integerjl;
hegin

Inode:=di.n ode;
end;

procedure TSA SetN param(dNparam:inteper):
begin

Nparam :=dN param;
end;

procedure TSA,SetPcmss[chmss:dou hle);
begin

peross:=dPcross:
end;

procedure TSA. SetPm utat{ dPmutai:doy hle);
begin

pmutat:=dPm utat;
end,

procedure TSA.SetPITip[dPﬂi p:double):;
begin

pllip:==dPflip;
end;

procedure TSA, SetKa(dKa:d ouble);
begin
ka:=dka;
end;
funetion T‘Sﬁ.ﬁetFij{ const Param:double):hoolear:
var rand:douhle:
begin
rand.=random;
if rand<=param then
hegin
result:=trye:
end
else
begin
result:=false:
end;
end;

function T, SA.GcT.RandDm{mnst min.max:imcgcr]:inmger:
var rand:double;
begin

rand:=random:

r'esult:mund{minmnd*{max—min]}:




end;

destructor TSA.Destroy;
begin

inherited Destroy;
end;

end.




unit initS A
interface
uscs KnmpIem]}'pﬂaISA,SimuiatcdﬁnneaH be.Evaluatiop, Hasil:

type
T nodmmmc*—'ﬂ'udeSwiich;
'FAnneallinmude—-TAnncaHin@udcﬂwﬁch:
tode= : ode;

TlsA =tlass(TSA)
private
ﬂldnude,anspﬁug:Tnodﬁ:;
maxnodc,rumnndc:TAunea}Iingnndc;
sum ﬁtm!ﬂe,min,ﬂvg.mux:ﬂﬂub!e;
minl,avgl,maxl ATl
ﬂipa:-:inub!e;
Ns‘ﬁ'itch:fntegfr;
procedyrg SetFIipa{cﬂnst dﬂim?dﬂl.lh!ﬂ};
procedyre InitSa .
funetion CﬂrL-dLnneaﬂinguadeMax:TAnneaH ngnode;
Procedure Statistik:
fimction Seieksi:inlegﬂr:
function Mutasi(const uHej‘e:Arlneai'J'jng}:AnncalIl'ng;
procedurp Cm&mver{uansf parent| .parentz:'l"nndenmme;
var chi] d:Tnﬂdeusnmcj;

funetion GantiAnney] lin Enode{consg dindi-T Anneallig g,nﬂde]r?ﬁmwaﬂ ingnndr.:;

Procedure Tahap;
Procedure Replikag; s

Prucedure dof litung:

funetion GctNuduHasH:Tnﬂduosmm;

funetion Gcl]"vlin:ﬁrr!;

function Gega VE:Arr):

function Ge!Max:Arr!:

Procedure Add DmpLomlSearch{'var dindj-T Annea)| ingnude};
Froccdare S?f-:'tfﬁﬂﬁfﬂrﬂﬁlismmﬁ{\fﬂr dindi:TAnneailingnﬂde};
Procedure SwapLocaISearch[var dingdi: T, Annm!!ingmde};

Constructgr ¢ reate;
destruciar Deﬁlmy;—:}vcrride;
Property SaNndeHasi’J';Tnndeumme read GetNode Hasil-
property SaMin: A | read Gethiy:
Property SaAvg:Ag) read GetA vy,
Property SaMax:-Arry read GetMax;
properiy Sustir(:h:integer read Nswigeh Wrile SetNswitch;
Property SaFlipa:double read Flipa wrige SetFlipa;

e



end;

procedure TISA. Statistik.
var izinteger:
begin
min:=nidn-::!d-:[ I].fitvalue;
Mmax:=cldnodef | ]-fitvalue;
sumfitval ue:=oldnode[1], fitvaj ue:
for i:=2 ¢y Sanodesize dg
begin
sumfitvalue=sum f'rtva!ue-mldnude[:' 1-fitvalue;
if u!dnode[i].ﬁtva{uc}max then max:'—'uldnode[ij,ﬁtv&fuu;
if n!dnnde[:’]‘.ﬁtvaiue{min then mir]:%l{lnﬂde[ i].fitvalue:

end;
ave=sumfitvalue/San odesize:
end;

function TISA.SEfEka:iIﬂEQEF;
var rand.partsum:dnuh]e;
i:integer:
begin
partsum:=(;
ir=0;
rand:=randum *sumfitval ue;
repeat
i=it+];
partsum:Ep&rtsumm!dnode [i]. fitvalue:
until (Partsum>rand) op {i=$anndcsizc}:
Result:=j:
end;

function TTSE.Mutasi( const annell: Annag|] ing):Anneallin [
var add:boolean:
deltazinteger:
2in
if GetFlip{Sapmut&t)me then
begin
resuit.bus:=py allele bug:
add:=Get{lip¢ 0.53;
iFadd=true then
begin
de!ta:=N5witch~aIIelc.swi1uh,'
if delta<>() then
begin
resuit g wimh:=aI]eia.switch +GetRandum[ | delta);
end
else
begin
result.switch:=alle| €.5Witch;



end:
end

else j1 add=fa]se then

else
begin
resy| t.swirch:ﬂlfem.swi tch;

end:
emd
else
begin
Fesult. byg =g lele, bus:

result switeh :=aHele.sWr'tch;
end:

end;

Procedura TISA.Cmssnver{cunst parentl,parenfz:Tnndeumm:;
var chi Id:TnDdeosnmEJ;

var cmss:boalean;

i ‘integer:

Setf,ength(chi Id.Sa!nndeH};
cmss:—‘-ﬁetFiip{ Sapcm.qs};
if cross then
begin
for j:=] to Sal.node do
begin
if'GetFHp(ﬂ.S}"—-.true then
begin
chitdy i}:-‘—-muta.-si{ Parentfi).
end
¢lse
begin
childfi).=p, Utasi(paren; fi]);
e
©na;
€nd
elsp
begin
for j:=) o Sal.node do
begin
child[ i}:i‘mutasi( Parent![iy).
end:
end:



end;

lunction TISA.GetAvg:Arrl;

var icinteger-

begin
SetLength(result, Samaxtahap+] );
fori=| to Samaxtahap do
begin

resultfi]:=avg I[i);

end;

end;

function TISA.GetMax:Arr|:
var itinteger;
begin
SetLength(result, Sam axtahap+1);
fori=110 Samaxtahap do
begin
result[i]:=maxi [i};
end;
end;

//destructor
destructor TISA Destroy:
begin
inherited Destroy;
end;

procedure TISA SetNswitch(const dNswitch: integer);
hegin

Nswitch:=dNswitch:
end,;

procedure TISA.AddDmpLacaJSmruh{vur dindi: TA nneallingnode)
var iiazinteger;
mpindi: T Anneallingnode;
cekFitvalue:double;
cek:boolean:
begin
tmplndf:=GantiAnnea[fingnnde{dindi};
for i:=] to gal.node do
begin
if' tmplndi.node[i). bus=true then
begin
repeat
ia:=GetRandom( | Salnode);
until ig=i;
cek:*—'lmplndi.nude[ia].hus;
tmpindi.nude[i].hu5:=fa]se;
unplndi.nodﬂ[iaT.bus:‘—“hue;

5




cekFin-aIue:=SaKafﬁta.duCaJcFi tvalue(tmpindi.node):;
if cekFitvalue<dindi. fitvalue then
begin
tmplindi.node(f].bus:=true;
tmphdi.nnde[ia]-bus:=cek;
end;
end;
end;
d[ndi:=GaniiAnneaIlingn ode(tmplndi);
end;

procedure TISA.SetFlipa(const dFlipa: double);
begin

flipa:=dFlipa;
end;

procedure TlSA.SwItchasitoancaiSearch{v&r dindi: TAnneallingnode):
var j,asal:integer;
tmplndi:TAnneallingnode:
cekFitvalue:douhle:
begin
unp].’ndi:=GantiAnnealIingnode{dindi);
for i:=1 to SaLnode do
hegin
if tmplndi.node[i].bus=true then
begin
asnl:'—-tnpindi.nude[i]-ﬁwitch;
if GetFlip(0.5) then
gin
tmplndi.node|i].switch;=tm pindi.node[i].switch+1:
if tmplndi.node[i].switch>Nswiich then
begin
tmpindi.nodei].switch:=asal:
end;
end
else
begin
tmplndi.node|i]. switch:=tmplndi.node[f]. switch-1 :
if tmplndi.node[i].switch<1 then
begin
tmpindi.node[i].switch:=asal:
end;
end;
if tmplndi.node[i].switch<>asal then
begin
cekFitvalu e:=5aKafﬁadnCaicFiWaIue{tnnp[ndi.n::rde];
i cekFitvalue<dindi. fitvalue then
begin
tmplindi.node[i].switch:=asal:
end:;




end:
end;
end;
dindi:=Ganti Anneallin gnode(tmpindi):;
end;

procedure 'I'ISA.SwapLoc.aISearch(var dindi: TAnneallingnode);
var iﬂ.,i,bﬂﬁs,pu::sdmIswitch:intcgf:l‘;
tmplnd i:TAnnmIlingnﬂdc;
begin
Jmlswitch:=0:
tmpIndi:=GantiAnneaHingnude(dindi};
for i:=1 Lo Salnode do

begin
if tmplndi.node[i].bus=true (hen
bepin
Jmiswitch:5imlswitch+| ;
end;
end:
pos:=GetRandom( L jmlswitch):
baris:=(};
for i=1 to Salnode do
begin
if tmplndi.node[i].bus=true then
begin
baris:=haris+1 :
if baris=pos then
begin

tmplndi.node{i].b us:=false;
ia:=GetR andom(1,Salnode);
tmpIndi.nodefia]. bus:=trye H
break;
end;
end;
end;
tmplndi.fitvalue:=SaKa/ fita.doCalcFitva lue{trn pindi.node);
if tmplnd i.fitvalue>dind;. fitvalye then
begin
dindi:=GantiAnneallin gnode(tmpindi):
end;
end;

end,




PT PLN. {Persarg) DisTRIBUS) BALY
AREA JARINGAN gaL UTARA

JARAK R X
[ KM ) {0) fa)
a 3 &
1,485 031 6733 0,48-41‘325
018 0.0:38915 005040
1,807 0 3474334 0.5311135
1834 03965108 0808137
0.3 006486 0.05018
0.24 0,051 888 D.Orgaz
5,628 T283412 1859343
0,48 0103778 0, 15664
0,54 0181608 0.27760
1,62 0,350244 053541
1,02 0.220504 033714
048 G 103778 0, 15864
444 0959825 14874z
1,19 0257278 0393295
024 0051888 G. 07532
1.682 0350244 535419
£33 0503745 0. 770065
£33 1, 181185 17800
2824 0.6105485 0933337
0,795 01727438 0, 2640595
0,475 0, 102688 01568375
218 0466992 0.71388
1,442 03117804 0476581
nr 1.66474 < 54408
1] 008485 009975
83 006486 0.00pi5
1.38 0.29835¢8 0.45805
135z 1352 32023024 0 446835
1320 132 0285384 043825
D= .Ahﬁngker. Tenaun 50 1880 1.58 0428075 065430
Dz Al'as:ﬂ.ngkar..luwuk Manijs 50 174p 1,74 0,3751848 057507
EK 2o Dﬁ.Sﬂang- Jana 2400 24 051888 07832
SW a1 Dh.Sinkung,SHangjana 1620 1,82 0,350244 0,53541
11mg 11,782 2,8404:104 3,807355
| &&g 0,66 014289z 021813

17140 1,14 0246468 037577
S 1 ERIETT g




laadhece] PT PLN, (Pérsaral DISTRIBUSI BALI
| AREA JARINGAN BAL! UTARA

DATA SALURAN PER PENYULANG
PENYULANG : YEH TALUH
To. Ry BAYA JARAK JERAR 3 X
URUT| TRAFO - (k) {m} { K ) (&) (i1}
1 2 3 4 1 [5 7 B
SEHSL1
1 |BL13 |De Pemaron Luer 160 B10 0&1 0,131882 0, 261605
2 |BL 392 |Da. Pernaron ! HP Bagiis 180 255 0265 00572593 0Carsa2g
3 |BL 117 |Ds Pemsron Utara 100 135 0,135 00291487 G.0a45175
4 |BLTZ |Ds Bakii Seraga 180 425 0,425 0091885 0.1404825
B |BL121 |R&U PARAMA SO0 400 250 0,25 0,05405 0,082625
5 |BL&G |KPR BTN Satli Asri 160 225 0,728 0, N4A5E12 C,074803
7 |BLOs LI Serit - Singaraja 200 76 0,078 00164312 0.025113
8 |BL11E |Jalak Putik 100 208 0,208 00445505 0,053744
1440 2185 2,195 0474558 07254475
SEKSI2 e
2 |BL 105 1SUN Motar /.0 4 Yani 100 S64 0,554 01215383 0, 186400
10 |BLO4  [JI A vani, SGr 160 74 0274 0,0532 358 008055,
11 BL74 LISKIP Utara 250 aza 0,329 00741298 D,1087345
12 |BLOS |SPN Singamsja 100 337 0,%37 0.OT2ES94 01113785
13 |BL 115 |BPD TED 50 0,05 0,01081 0018825
14 [BLFT |Jl Dewi Sartika Utara 180 187 0,187 0, 0404 254 0,0618035
15 |AL 02 [ Dewi Sartika Utara 160 242 [ felry] [1,0831304 0, 096506
17 |BL&3 | Sartika Litara 100 378 0.378 oas129:2 01742358
. | a8 2.409 2,409 0,6208250 D,7961748
SEKSIZ
16 [BL23 [0 A vani 180 105 0,195 0,022701 0, 037025
18 [BLSS |Bank Mandi 200 219 0,219 0.0473478 049723795
19 |BL 124 |RSU KERTAUSALA 47 0,087 0.0209714 0.0320585
20 (BL73 |JIA ¥ani/ BEO Lama 180 174 0174 00378188 a.057507
1 O|BLO1  |[PDaM B30 412 D412 00890744 0138168
32 [BL B85  |J| Patimura selatan 1540 s | b 208 0, DE442 75 0,028489
| es0 1305 1305 0,282141 0,4313025
SEKSI 4
23 8L 11 [0 Pasimura 250 185 0,188 00405458 0,0621 34
24 [BL 34 |JI Enangga 180 558 0 568 01228016 0,1B7724
35 |BL3S  |JI Surspstl 200 ax 0,331 00715822 0 1093855
26 |BL 7S |J1 Pulau Sumatra 160 175 0,175 0.037AZE 00573375
27 [BL2E  |J Taman Sari 160 148 0,148 0,0322938 00492445
28 |BL 113 |Pabrik 52 Sumber Dingin 50 265 0,265 00578418 C.0BEST4
20 [BL37  |J Surapati 250 e 0,348 0.0BB7H16 0105099
30 |BL3B  |ompi B Yorif 741 160 = 0,099 0 024 4038 D,0Aa27135
31 (BLE5S || WR Supratrnan 100 780 076 0, 164312 025116
32 |BL 35 |¥sh Taluh 200 245 0245 00531852 0,081303
1690 b o] 3 g2 08706524 1,0258241
SEMSIE
33 |BLS4  [J Setishudi Panarikan Utara 160 g&1 £ 51 02120802 Q3242205
34 |2W 94 |Kerobokan Litara 1263 1,353 32945806 04504715
35 |8W D4 D, Kerobokan 160 638 0,535 1 1379358 0210850
3 |5W 13 |Ds Sangsh Barat 160} 1345 1045 0,225829 03453725
37 |8W 27 | Br Abasan SBangsit 100 1728 1728 0,3735538 0571404
38 |SW 24 | Ds Sangsit, Pabear 100 iz ) 0859 01511238 02310196
3B BN 01 |De Sangsit 50 E24 0,524 0,1132588 DAT3az
40 [SW 45 | Ds Sangsit Timue 100 136 0,136 00294032 0044948
aro T114 T144 1.63804E08 2351177
EEMEId
41 [2W 18 |Ds Bungkulan, KPR ETH 106 352 Lase 0071024 118335
42 [SW02 | Ds Bungkulan Barat 1061 3 3321 0,0594002 C, 1080305
43 |SW O3 |O= Bungkulan 250 1040 1,04 0,224845 034372
44 |BW 4B |Ds Bunghulan Dalem 100 1.163 1,183 0,2514406 03843715
& |5W 33 [Ds Bunghulan KB Kled 120 1304 1,304 02818748 0430572
650 4180 418 0503716 1,38149
TOTAL 5750 '




PT PLN. (Persera) DISTRIBUSI BALI
AREA JARINGAN BALI UTARA

DATA BEBAN TIAP SEKSI PER PENYULANG

‘ULANG : PANJI =}
; NO PHASA PERSEN BEBAN BEBAN TRAFOD
IT| TRAFD : it et (1pf3p) (%) {KVA)
2 3 4 5 fi ¥
w| .
SK 04 [Ds.Panji 160 3 Phasa &85 104
SK 05 |Ds.Panji 100 32 Phasg 21 21
SK 28 |Dn.Abasan Ds.Panii 100 3 Phasa 28 28
SK 27 |Dn. Absasan Ds. Panji 100 3 Phasa 17 17
SK 28 |Ds.Panji 100 3 Phasa 18 18
SK 36 |Dn. Bangah 100 3 Phasa 10 10
660 148
SEKSI3 :
SK 45 |Ds Mzandul Ds.Panii 100 3 Phasa 12 12
SK 44 |Ds Sambangan 100 3 Phasa 20 20
SK 64 [Ds. Mandul 50 3 Phasa 14 i
SK 01 |Ds. Bantang Banua 50 3 Phasa 60 30
5K 39 |Ds Sangket 100 3 Phasza a0 80
400 148
BERSIS
5K 15 |Dsn Lumbanan &0 3 Phasza 84 42
3K 16 |Ds Ambengan 100 3 Phasa 52 52
SK 25 |[Dn.Bukit Balu D5 Ambengan 50 3 Phasa 34 17
SK 56 |Dn.Jembong Ds.Ambengan &0 3 Phasa €9 34 5
250 148,5
S SEKSI 4
SK 08 |Ds.Padang Bulia 100 3 Phasz €3 69
5K 12 |Ds.Pegayaman 100 3 Phasa B4 54
SK 54 Ds.Pegayaman 50 3 Phaga J6 18
SK 17 |Ds.Gitgit 50 3 Phasa i 38,5
5K 13 |Ds.Gitgit 50 3 Phasa B84 32
: 350 2218
__ BEKSIH
SK 14 Ds.Gitgit 50 3 Phasa a0 45
, 50 45
. SERBI =
BL 57 |Ds Naga Sepaha 100 3 Phasa 45 45
BL 48 |Ds.Petandakan 100 3 Phasa 59 59
BL 48 |Ds AlasAnghker 100 3 Phasa 65 65
BL 71 |Ds AlasAngker Tanaun a0 3 Phasa 47 235
BL &1 |Ds AlasAngker Juwuk Manis 50 3 Phasa 27 13.5
5K 22 |Ds.Silang Jana 50 3 Phasza 65 32.5
SW 41 |Dn. Sinkung, Silang)ana 50 3 Phasa 56 Z8
y 500 266,
SK 21 |DS_Pegadungan 100 3 Phasa 26 25
oK 41 Ds Pegadungan.Katiasa 100 3 Phassa 17 17
200 | 42




&3

%1 PT.PLN (PERSERO} DISTRIBUSI BALI
&""' AREA JARIMGAN BAL| UTARA

DATA BEBAN PER PENYULANG
PENYULANG : SUKASADA

NO | NO TRAFO LOKAS DAYA (KVA)| PHASA| PERSEN BEBAN |  BEBAN TRAFO
m_‘ { %) (VA )
1 |[SK19 Ds. Panji Anarm. 50 2 32 16
2 ISk 23 Drs. Fan|l Anom: L] 3 Lt} 25
3 |SK &2 De. Panji Anom. &0 3 29 145
150 B85
4 [SKa Ds. Sambangan 160 3 B4 1024
9 |8K 5T Ds. Sambangan 100 3 T3 73
& |SK24 Ds. Sambangan 160 3 10 16
420 1914
T |BL47 = Sari Mekar, 164 8 41 55,5
8 |BL46 Dz Padang Keling. 50 2 33 18,5
8 |(BL5 s Penglatan, 160 3 42 G7.2
10 (BL 118 De Panghatan. 100 3 a7 a7
i1 |BL 52 D= Jineng Dalam. 180 3 iz 512
= 830 27,8
i2 |BL 81 Ds. Jineng Dalam, Den Ketugk] 100 3 BE B6
13 [BLBS Ds. Poh Bergong, 100 3 21 21
14 |BL 58 = lineng Dalem, 100 3 34 34
15 |BLEBT Ds. Poh Bargong. 100 3 47 47
16 |BL A% Ds. Pumahan, 50 3 & 38
17 [5W 5 [rs. Sinabun 100 ] 42 42
18 fSW s D=, Sinabun - Menasa. A(1 3 24 12
18 |5W14g Ds. Sinabun, 100 3 &1 51
o0 N
20 |5W 32 Dz, Sinwag Lebah. 100 3 B2 32
21 [5W 11 Drs. Sudaji 1, 100 3 55 fafs|
27 |8W 17 Ds. Sudsji - Kubukili, 50 3 29 145
23 [SW1iz Ds. Sudaji 2 F00 3 S0 o0
24 |EwWOT Drs. Sunwug. 160 3 45 72
25 |SW 3k D5, Suwud - Kusambl 160 I 12 18,2
— Bro 33y
26 |SWW 3G D=. Menyali, 25 J 40 10
1] 10
7
27 |SW Ds D= Jagaisga, 160 3 17 72
28 |5W 08 Ds. Manyali Luar, 100 3 Yo 70
20 [SW 14 s Monyali 100 3 21 21
30 |5W 05 D= Sawan. 160 3 54 BE 4
31 [8W 15 Dz, Bebetin. 100 3 =1 &5
] 2008
32 [SW 31 D=. Bebetin - Pendem. 100 3 72 T2
33 OI5W 44 On. Pendem 2 D Bebetin 100 3 75 75
34 1w 2o Da. Babetin - Bengke!. B0 3 18 9
35 |SyWwa3 D=, Bebetin - Tabang. 50 3 47 2358
36 |SW 29 Ds. Sekumpul - Lebah. 50 3 72 36
ar |sw2a Ds. Bebetin - Manuksess. &0 3 58 248
5 400 244.5
38 1SW e Ds. Sekumpul. 163 3 89 1104
39 |5W 25 O, Lamukih Lermaya, ] 3 18 g
40 [SW 21 D3 Lemukih_ 100 3 Ge BE
41 [SW 37 Dis Lemukit = Dane Myuh. ab 3 32 il
42 |SW 26 D=, Galungan. 54 3 27 135
410 16,8
[] g
43 |5W 35 D, dagarana, 1040 3 s 26
ORIESTOSIESE T, | 1M - 56




[
| 4 FTPLM. [Parsam| DISTRIBUS| Bal
AREA JARBGAN BALI UTaRA

DATA BEBAN PER PENYULANG

FENYULANG : YEH TALUH

No URUT

D= Femargn Luar
Ds. Pemaron / He Bagus 160
Ds Pemaron Ltarg 100
Os. Bakti Seraga TED
REU FARAMA 3101 400
KPR BTN Satlit Asr| 162
I Serrt - Singaraja 200

m=~|m-u1-hmm-k

Bani Mandin

RSLI KERT&USF\DA
JIA Yani fBED Lamag
FOAaxM

S Puay Sumatra
H Taman Sari

100

160
160
100
100

; il
D= Sangsit Bara
Br Abasan Sangsit
Ds Sangai, FPabean
Ds Sangsit

D& Sangsit Timuy

D= Bungkulen, KPR BTH.
Us Bunabidan Barat

Cs Bungkulzn

D= Bungkulan Dalem
D Bungkulan 3. Klog

3 Phasa
3 FPhaza
3 Phasa
3 Phasa
4 Phasa

3 Phasa
3 Phasa
3 Pnasa
3 Phaza
3 Phasa

3 Phasa
3 Phasa

3 Phasg
3 Phasa
3 Phasa
3 Phasa
3 Phags
3 Phasa

23%
12%
7%
21%
Z2%
B0

28%
23%
57%
B

165
15%
o0%
28%,
824,

£4%
15%
7%
2
8%
3%
2%
16%

36,8
24
552
335
1366

1024
&z

14
J22A8

a2
43
15

233 23 |
35% 25|
150
=




T.FLM (PERSERC] DISTRIBUS! AL
REA JARINGAN BA_| UTARA

1
L UDATANA ND 27 SINGARSIA

Data Ukur Beban Trafo dan Tegangan Ujung JTR

Tahun 2008
Mama Penyulang : Panii
Areg Oparasi : Rayon Singaraja
TELALMNTH | MO, GARDU LOKAS DAYA [ v L ARLI P e
ND | PEMCLKURAN JENIS GARBUTRAFO | (kva) | PHA [TEGANGAN TEGANGAN UIUNG JTR FHA BEBAN JURLISAN BEEAN | BEBAN HET
Jan CREVK Prirsad s ) PaNGkal | LINEA | LNEE [ LNEG | LNED | 54 | LNER | UNEB [ LNEC | LNED | inpuk | TRAFD
1 i k] ] 3 il | v 2 e E L L]
T | 07 dum 2008 W0 Da.Pany I T F¥] 332 ] 20,67 . SE
1823 P &N 245 233 223 ; B2 4 : 82 144 1]
3 TN 23z 224 723 T 1038 B T8 LTEX] 2
] 415 L I T IEXE dga] *F Cha
G500 B T R i
- AT I =
= i1 Jini 2008 Skooa . Fanj 100 | _mN 244 27 227 R 37 154 £
19.35 P TEN 744 v 557 g 121 14,4 378
3 TN 540 zi7 Frod T Y] 11,8 gl ., NERNAL
R3S 416 " N 157 EX zzp| ™ o
| TET 424
__ .. T 433 ;
[ 0% Jor 2008 T C'n. Bangan 0 [_ RN | 74 228 224 R 5.1 AL 1.7
20.20 P Panii &N 230 = 7 g 11,4 4,3 15,2
g T=N 230 27 225 T ] g1 X1
R85 408 O L T4 7.5 Ll L
CEI 367 : =l
- T 405
4 | 02 Jun 2o0s EROZ8 Bbesan Par)l | 100 R F2i] Pk X EE 1,3, e ﬁ.mT
18.00 P EN 243 21 iy, | & 127 i aalTasa
2 TH 241 i 317 T 84 £ Y]
_F5 427 i N 8 BT 3] biiahoi
T 455 E
= R 418
5 02 Juni 2008 SkEET Abzgan Pan] [ =6 227 : FFE] R 87 234 31
1002 P ] 23 ] 253 g 122 272 364
3 TN 237 [} ] T 5] [ U
s 2l : J H 3 2i . i1 17% HCRMAL
5T 410 m
- R-T 14 i
& 07 Juni 2008 SHDZE D5 Fan 00 R-H 243 217 73] N G 7.2 8,7 53.9
9. 55 P Pancoran &N 245 2T &% o) B £ T84 24
3 T 245 ] ] T 1 ] i G
RS 1 aEeT N -] S 1 gl "o b
£F 476 o .
R-T 425
7 05 Juni 2006 EK 48 B, Maraul T Z5_ | 75 T R ] ] LY
18.15 P SH I g 20 & 5 44 5@ 10,3
3 T-M 254 i ar 1 T B az 18,1
Zh e ._ N o 45 w5 12 | woRmAL
BT 280 i m 5 5 T N




TGLBLN.TH | NO GARDD LorAS) DAYA § ®
PENGUKURAN JENIS BARDU TRAFC | (kvay [ Pua TEGANGAN TEGANGAN LLIUNG JTR BEBAN KET
Jig E/PRIK, PHASA BA | PANGKAL | LiNea LINEB | LINEC | LINED: u._m,.”__" :
| o k] z ] =) e 1 1
08 Junl 2eas . 64 O Mandal = B 224 25 NI,
2000 F _EH 24 e T L
& N S I - ! 4% | NCRMAL
_R-E 381 i g 1 ]
PLBRE Y A T SR (I
A-T 380 i i
D6 fur 2008 SHD) De Benfang Bam 1] LT 235 S T L I e N ]
1508 P BT T W R e
3 TN 235 0 89 | MORMAL
B .
TET 408 3
R-T 408
OF JL 2006 B Ds. Gangkel 0 | RN FEE] 199 I R 18,2 31.5; 1511
15.45 p Sukssada TEN 238 R 205 E 70.3 183l .. seg
N T 05 198 T _fid FIE Y WEH mos | horwas
. RS w1 N 36,4 A 45,8
S T
AT 387
& I 2005 BRETE Limbanan 5 - LI =T | 2% R ] 10
025 P Sukasada &N T N EE B3] 19 3z
3 EC O O N T Ik T 25 1 9 s | norMaL
RE T 5 i i 58 SRR R ] =
7 k1T i | H
5 R T m
07JunT 2008 Bk 18 D% Arcbengan 00 | Fen N 273 3 75 .. 538l 7Em
18,33 ] &N 235 270 gy E 143 P B4R WN_M.
R [l ) FER] T 220 e T 38,8 35,7 ¥) .
.|m.mr!. 413 A ] 164 218 40 e RORMAL
X 402 i =
R-T FLE _ |
G7 U 26008 SK 25 BLKIt Bam ) ] 230 220 " 13 1 w_m mm_m
18,58 P D8, Ambengan T T ¥ g 11,1 3 :
I e 22 ! oz T 37 T e | norMA
TREL LI R e M B.d 244 s0.8
TRT agn | ] el L e
R-T 403 ! H
07 Jonl 2008 3T Jarbong 50 G T FEI| ¥ gz R 152 153 355
2000 P U, Ambengan SN TR IO TTTTEER 5 ] CE 55 7)
G IS ST il T s i aad T 23 78 20 aon | norwa
B i I% N [T 23 | |
S e ] W ;
R-T ET=Y] L & f |




TGELELN,TH | NO. GARDU LOkASH DHYA ENGUKURAN GA PENC ARU PERE) )
HO. | PENGUKURAN dEHIS GARDUTRAFD | (kwa) | PHA | TEGANGAN TEGANGAM UJLING JTR PHA BERAN JURUSAN BEBAN | BERAN KET
Habd CIPTHIK PHASA | 34 | PANGKAL LINET SA 1 UNEA | UNEB | LINEC | LINED | NDUK | TRAFO
i | ! B Cl L4} ] ™ 11
s 2 A T e & I = = -, ™,
1= | 08 Juni 2008 BLUST | Cs NapsSerane e RN 235 T |24 3 144 282  4s s
18.00 P &N 238 1] 1324 [ ) 354 i a 73.1]
8 LW 53 230 224 i 418 £ b7l I |
] 4 i T UEIR - ) ) B A
&7 409 ; :
BT 402 ! : ;
17 OB Juni 2008 BLO4G s, Fetandakan 100 | E-N 228 220 r o am 220 220 R L 7a aryy . 3% 231 B8
19.30 F E-H 234 220 i I 230 220 5 T BT O T 7 T
B TH =TT = 35 ] 220 T 7 37 _ 25 R I s
RS a3 ) ] TAL AR T T ey SR HORMAL
_5T 408 |
R-T 308 :
18 | o8 Jumi 2008 SR Os. Pagadungan | 100 | RN | 232 Z10 05 R 141 21,1 38
2010 P &N ] i 205 g L dzal 102 25,4]
3 T-N 223 R 208 T 152 ‘04 43.2] e MO
Rs 03 I 73 X e *
=5 384 ; i
R-T 403 =
10 | 08 Jumi 2008 | SRe4T Us. Pegadungen |~ 180 | RN 226 =0 FEL] R 751 HRELE ] 622
20.55 P Kakiaza 5-H CEE prls] 218 g B 47,8 5139
3 T-H 233 220 FE T 1 k] 14,5
k5 ETE] ] 272 AT T MORMAL
BT 384 e .
- AT 388 . :
20 | 08 Juni 2008 BLin Cs. Alas Anghar | 100 | M 796 ] FE] A ~E15 55 Z7]
18.40 P BN 278 222 94 g LT 345! [
3 T-H 30 iz} 35 T BZ A - B1E N
R.5 350 i M 32 24 g I AL
5T 398 !
RT 398
21 09 Juri 2006 BLO7 Da. Alaa Angher | 50 RN EET FE S ) R 18 383 368
18.20 C Tenaun 5N 297 222 #70 % 51 Hna 5.8 35T
2 TN 27 ] 220 T 10,8 (] 154 | NORMAL
R-5 458 . M 47 81 4 ORM
BT ] g ! |
AT 356
22 | 0% unl 20w BLOGT Da. Alas Angker 5 R-N 282 218 223 R 15 81 208
2000 F ol Manis | 5N 232" 218 1 L 222 5 124 58| 154
3 T-H 233 FRL) ) 223 T 11 7l 37E NGB
_R& 340 e hi i 479 55 £ o
8T 384 i
.| RT 385
FE] 12 Junl 2006 BKO22 Da. Silang Jana 50 [FN 38 295 1 217 R 83 ETY B3,1]
16,30 C E-H 738 225 7 5 18 LT TR
a T2 plck] P e I RN 225 28 NOR
| BS ] as -- N r fEl T Ea] ¢ | HRMAL
T 400 _ 1
AT a7




TELAINTH | NO. GARDU LORASI DAYA __PENGURDRAN TEGANGAN (VOLT) ] UKURAN ARUS [AMP %
MO | PENGUKLIRAN JENIE GARDUTRAFD | (kws) | PHA | TEGANGAN TEGANGAN LIUNG JTR PrA BEBAM JURUSAN BEBAN | BEBAN KET
JAM CiPRIK, PHAZA | 54 | Panckal | LINEA | ONEB | UNEG | LMED | & LNEA | LNEB [ UNEC | LNED | INDuk | TRafD
1 - e ad E ) ., k] i s 11
e ; 2 (i sz == —— LS ST
X I TR SWO41  [Eingkung, Siangand T 224 200 208 R 30 125! A7)
14 258 F 5N ] 200 205 ] il 18,4: 46,3
3 TN 224 ] 205 T LT B3 sz2d i
F-5 348 B N a4 k] 1wy % A
57 348 ; L i
F-T EFH ]
28 T 13 T 2008 Skong 1 0. Paang Bulie | 100 | AN 232 | o5 220 G 28 552 24
.10 R =L 231 225 220 £ 23 £52 .:.m..w...m‘.
5 TH EET el ) 240 T 3T =51 1359 .
RS | ans e 3 X 262 argl: S| PoRe
| 51 410 : |
E = R-T 413
6 [ 12.Jum 2008 SKh12 Ds. Pegayaman 00 | hH 22d 200 221 A [ ] 52 1182
1840 c 5-M 230 220 2 5 87,2 15,1 Bz A
OLTH 228 220 224 T 45,4 EEK] I
RS 98 i 553 22| "Taag] MW | HORMAL
5T 4085 k) i N
AT FIF]
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R 400
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- PLM (PERSERD) DISTRIBUS| BALI PRIGLIKRAM HEBAN GARDY
EA JARINGAN BALI UTARA
Csimphian Tickur Cigritnn DRamtujin
| rym T Egv Fermhanan Asman CP-HLR
KL Sdethe 00 2 L
Fisk ‘Al 1. HEMARK
DFELEEY LA DA AR e




PT.PLM {PERSERD) DISTRIBLS BAL!
.$ REA JARINGAN BAL| UTARA
L. UDAYANA NO 27 SINGARAA

Marma Penyulang

V Sukasada

Data Ukur Beban Trafo dan Tegangan Ujung JTR
Tahun 2008

Area Operagi : Rayon Singaraja
TGLALNTH | MO GARDY LKA DAY A PENGUKURAN TEGANGAN E_a_.d UKURAN ARUS { RE) %
MO | PENGUKLRAN JENIS GARDUTRAFO | (kvA} | PHA | TEGANGAN TEGANGAN LIJUNG JTR FHA, BEDAN JURUSAN BEBAN | BERAN KET
JAM IR FHAZA SA | PANGKAL | LNEA | LINEB | LINEC | LINED | sa [LE A | LINEB | LiNEC | LUNED | mouk | TRaro
= i L2 s v 3 i 4 1P |
' 15 Juni 2006 K9 D5 Fanji Ancim, 59 AN 231 225 221 R PR 13,2 18,91
110 WITA 5N 235" 235 221 5] 4.3 24.5 28,8
3 TN 235 225 237 T Ta 1648 4B :
Lo o i o i 2 A7, NORMAL
5T 403
. R-T i3 || i
2 15 Juni 2006 ETE Cis. Parg Anom, 50 RN 238 230 2322 7 229 | R 119 20 28] 570
18.50 &N 236 252 237 328 5 41 & 23 B3
3 T-H 2493 2549 225 223 T 3 97 18 28,7
W 303 N 75 6.2 7l 1s4] % | NORMAL
&7 403
= R-T 410
3 15 Juni 2006 &K 52 C=. Panf Aroen. i) F-M 238 187 223 R 12 348 4 88
20:20 N 235 B4 220 g 0.3 186] 189
3 | TN 234 200 227 T 22 7.4 308
R4 410 N 15 16 176 A NORKIAL
&7 4fi6 B
R-T 410
L] 16 Jund 2006 K3 D, mm.u.ﬁ.a% 160 | R=N 243 220 154 R H1 3 B5 4 176, 7]
19.05 SN 240 FFH] 156 3 34,5t [P 1168
| T-M 238 225 157 T 70 827 1527
RS 474 . N A5 49 Bo4] 4% | MNORMAL
5T 415
F-T 430 .
3 16 Juni 2006 SK 57 05, Zambangan 00 | RN | 774 218 218 R 117, 1 35,5 146 5
18.40 SN 238 222 21 S 29,1 255 .09
3 __T-N 228 737 218 T 673 356 1020
RS 400 W 474 15,7 gga] B | NORMAL
5T 363
R-T ALT
B 16 .Junl 2008 SK o4 L5, Sambangan 160 | RN 231 225 221 H 21 127 15,3
20.30 &N 234 935 7 5 43 24,5 28§
3 TH 235 223 A T 7.8 16,8 246
“RE aiio N 54 35 26.4] 0% | MNORMAL
5T 403 .
BT 402
7 18 Juni 2006 BL4T D Sari Mekar. 160 R-N 226 218 a7 R 64,9 34.9 108.8
10 N8 ek ELT AR i ry T 7 s |




TGLBLNTH | NO. GARDU LOKASI CAYA PENGUKURAN TEGANGAN [VOLT) E [ %
NO. | PENGUKURAN | JEMIS GARDUTRAFO | (Kva) | PHA | TEGANGAN] TEGANGAM UJUNG fTR PHA BEBAN JURLISAN BEBAN | BEBAN KET
JAM CIRBIK FHASA | SA | PANGKAL | LINEA | LINEB | LNEG | LNED ] sa | LNEA | UNEB | LNEC | LNED | INDUK | TRAFD
T g - = - - - 4‘! ” o ™
g 15 Juni 2006 BL 46 Dz Padang Ketng, 50 RN 237 213 223 R B.2 39 452
15.40 ) 236 ik i 5 18,5 11,5 28.1
3 TN 235 221 228 T i b2 132
RS 41z N 125 187 73 T ReMAL
ARt 410 =
RT 417
5 18 Juri 2006 GRER s Pengiaton, T8 AN 222 & 718 R 536 1 8,7
20,30 SN 214 206 211 s 1175 a7 1202
a N 217 I 317 T .5 118 ii&2
RS 379 i R e | % NORMAL
| ET 371 :
CRT 335
10 | 20 Juw 2008 BL118 Ds Pengiatan. 160 RN 219 214 220 zi7_| 214 | R a8 3.2 B s03] o6k
18,50 S 223 L] 220 oy 2418 665 343 5 LEN :m.@_
3 TN 17 s 220 27 214 T TEH 731 258 41,9 222
| RS 364 N 6,8 324 2871 303 7ag o HIRMAL
&7 364
i AT 37
T | 20 Juni 2008 BL 52 Tl Jineng Ciatar, 150 AN 223 773 210 | R 3 468 498
10.25 | &N 235 Er 27 5 1.8 48]  E7A
3 TN 221 235 T i ] T
RS 368 N 76 Z2F0T gp| (B | RN
&1 47 B 1]
RT 405
12 | 20 Juni 2008 BLE1 D, Jneng Daam, 00 | RN 722 214 216 3 ER A 1 a7
20,00 Den Kelug-Ketug SN 24 206 211 5 1175 27 120 7
3 TN 297 Fir) FiF! T 068 115 108.2
_RS 3rd H S68 115 88 3] W | S
8T 37
. HT 388
13 [ 21 Jum 2008 BL 36 D's. Pah Bergang. W | R’N 228 215_| R 671 &7
1800 S-M 233 2149 8 24 24
3 T-N 225 215 T B2 1 621
RS | aos T 66,7 ﬂ.ﬂ N | NORMAL
&7 400
_ RT 389
14 | 21 Jum 2008 BL 59 5. Jineng Daiam. Ton "N 233 733 R 59.3 59.3]
20,15 Y 234 357 s 61,0 51,91
4 TH 232 230 T 285,0; 5.9
73 i . 3 gy % NORMAL
53 o ]
AT 404
15 | 21 Jumi 2008 BL&7 Ts. Poh Bergong. 100 RN 228 735 =7 | R 206 688 874
19.10 SN 296 225 237 g 18,9 47| o4,1]
% TN xR AR s o 11 % A% d B 2




TELBLN.TH | NO. GARDL LORAS] ChiYA, PE URAN TEGANGAN (VOLT) ﬂmzm__.__x_._w_____.n_ ARUS _“.____.!_um_..__m__ %
NO. | PENGUKURAN demig GARDU TRAFO | (Kva) PHA | TEGANGAN TECANGAN UJUNG JTR PHA, BEBAN JURLISAN BEBAN | BERAN KET
LA C/PIB, PHASA | SA | PANGKAL | LINEA | LINEB | LINEC | LINED | SA [ LINEA | LNEB | LINEC | une D | inouk | TRAFO
X pe h = ] -] E 3 = - = i 2 RTREE El L] 11
16 Juni 2008 BL 8O D, Purmahan. 50 R-MN 227 o 218 R L 43 8 Loas
1945 5N - A N TR i 222 8 s1.2) 512
3 N D 218 N Ei4,7 B4, ’
N 2 i N L il 0% NORMAL
LA 393 = B SO
R-T 407
17 22 Juni 2006 T Cs. Sinahus, 103 R-H 230 218 223 F 18 25 43
20,20 EH 334 ] 398 g 31 ai &1
3 TN 224 s 3 ak 3 bl B5 W =
S Fin % M 35 ]| 9% ] NORMAL
_ &7 404
R-T 400 _
18 22 Juni 2006 EITET) Dis. Sinabun - Merasa, a0 RN 231 Z30 230 227 R 08 04 ] 1.3]
16.00 5N 233 225 126 223 [ 18,7 [} 0.3 17
3 TH a3 257 3 225 T 8,5 0.3 231 233
RS 365 N 17,4 0.5 19,4 3rg| % Gl
T 413 :
R-T 405
19 | 25 Juni 2008 SW 18 Gs. Snabun, 160 RN 233 FiE 227 | R 56 10 86
19,45 SN 234 2 222 5 52 FFi | 74
3 T-N 232 730 i]) Ti 44 35 i i
L e . " o 3 55 51% NORMAL
&1 411 =
RT 08
20 23 i 2006 | Swal Us. Suwug Leban, 100 RN FEE] 224 R 150 150
20,30 = 23g 278 s ) 56
3 T-N 734 224 T 108 1oa} i
RS 4ia N o WAL
5-T 412
_ Rl TV
21 23 Juni 2008 SITEE D, Guda 1. 100 RN | 243 PRl 204 R 125 55,2 80,7
18,53 5N 3433 330 278 R 114 65,3 a,..,.
3 TN 243 332 37 T 18 56, 3] 823l .. o ——
RS | iz i R 1551 2y K
57 a2l i
= AT 430
22 24 Juri 2006 S 17 15, SLdap - RUDUK, i R-H 256 167 2ed R 1.2 i48] aBd
18,15 BN 235 204 220 s 0.3: e8] 189
k| TN 234 200 P2 T 22 k! T o FMAL
RS 410 N 16 6] 178 e
5T 406
T P
23 24 Jun 2000 W 12 B Sudml? 100 RH 231 217 290 R 818 76.3] 1589
13,29 g-N 21 220 22q 5 a2 7Bl 1092
] T U7 94 1T r 595 Ly R . =




TGL.BLN, TH

— PENGURURAN TEGANGAN [VOLT]

NO. GARDU LOKASI DAYA PENGUKU ARUS %
NO. | PENGUKURAN JENIS GARDUTRAFO | (kva] | PHA | TEGANGAN TEGANGAN UJUNG JTR FHA BEBAN JURUSAN BEBAN | BERAN KET
JAM CIPIB/K PHASA LNEA | UNEB [ UNECT LINED | aa [ inea | unEB LINEC | LINE D | INDUK | TRAFO
- - r m ™ e — ll.lq..lrl.llﬂ. T
24 24 Juni 2008 W07 L5 Suwug. 60 i 3105 | 218 | R 814 a7 Bg 1)
19.37 330 230 |78 4332 R T
3 218 220 i 241 £4.20 . 968 3 CRMA
- . N A5 i) TR B RNk
25 | 22 Juni 2008 I T BT BT 710 R L L 44
15,15 223 5 S 3 34
3 o ; T 8 & -
i i 55 12 | NORMAL
38 | 28 Jumi 2008 TR Ds. Menpar, 25 217 210 R . 142 221
19,25 234 231 g 43 26 8.9
3 234 274 T 164 35 135 AMAL
N 6.2 158 i) Bl
27 | 25 Jum 2006 SWOE D=, Jageraga, 100 237 - 230 R 78 53 211
19,35 238 231 § 14 34 174
3 228 228 T 114 215 329 :
N i5.3 113 grst v | HORMAL
26 Juni 2008 W R Ds. Menyall Luar, 6D F 273 ZZ_ | 273 R 704 B3 405 324 1475
19,27 724 738 733 258 | & 486] 263 T8 307 1722
3 220 222 220 22 | T 7é.1 8B B4 238 1867 p——
O I T | T Y 28] 7az| 7% | NORMAL
- Line AiLing BCAT  Lna G| Line 55 o
29 | 28 Jum 2000 SW 1A D= Venyali 100 718 P 39 573] 882
16,38 242 242 5 0 & G
3 T ] 1] | {
. R g 4] TEa| 1% | NORMAL
30 [ 26 Juni 2008 W05 T%. Sowan. 700 722 727 R 727 83 82,4
18,46 224 237 5] 30.8: 324 g4
) N 231 226 228 T 0.2 251 B04 L
RS 358 M b 188 43| % NORMA
&7 403 :
BT 401




TALBLNTH [NO. GARDU LOKAS! DAYA PENGURURAN qm'@%lllﬂt NGURKURAN ARUS [AMPERE) %
PENGUKURAN | JeMis | sarouTraro fkva) | PHA [ TEGANGAN TEGANGAN UJUNG JTR PHA BEBAN JURLSAN BEBAM | BERAN KET
.Jg CIPBK PHASA | 8A | ramGkar | LUNEA [ LINEB | LINEC | LNED | s LINEA | LINEB [ LINEC | LINED | INDUK TRAFC
- E X 3 L | il i FeeT g 10 11
£7 Junl 2006 SN 15 O Babenr 160 RN 229 225 . &H ! R 295 L. B34l s2el fard
18,05 NP 2T 225 By g 18,8 1103 704 66,8
3 TN 231 TR 223 T 348 505 aa3l " iES E
RS iis St M a7 o T muﬁw Be% NORMAL
a8 414 ]
: R-T 405 i
27 Jurv 2008 5w a1 5 Bebefil -Perdem | 100 RN 275 220 218 R S0,3; 883 1372
1935 EN 225 220, 218 5 48 468 TEa3
3 T-H 229 222 2 T 468 482 ©od
RS 351 o [} 15,4 353 Fea] NERMAL
5T 308 =
: R-T 3%a 2
27 Juni 2005 W D Fenden 2 100 RN 205 221 234 2 R 55.3 53 0.8 110,8
1e.17 Dz, Babetln EN 255 231 224 223 g 56,1 53 g 825
. 3 LA 304 307 293 T 34 53 78,7 1233
RS 30 i 0.1 76 Td1s E_L k| NGRMAL
ET 389 ]
1 R-T 368 Line Lap.
28 Juri 2006 SWzz  |DsBabeln Bengral | Tom RN 229 28 G 5.3 53
18.28 SN T 953 230 g 27,7 277
3 T-N 230 226 T 46,2 62| o0
S 405 N 538 ; saa AL
53 403 5
. =0 R-T 368
28 Juni 2008 W23 |'Ds Bebetn- Tatang | 780 RN 226 724 220 | h : 1062l 1138
18,55 ) Zig 277 FEF I 5.1 BE] T fmq
¥ e e 234 _ 220 T B8 1174l 13 2]
R 399 N 70,1 58] _76g| 7% | NORmaAL
&7 308
- S RT 250
28 Jum 2008 W2 |De Sehumpu- Leban] =5 RN 236 225 230 R 148 5.4 B83
1044 SN 231 221 227 g 70 324 50,3
3 T-N 352 392 374 T 35 4 36.4] B
_ RS 4fi7 H 12 254 d7a] 2% | MORMAL
5T 288
— R 409 i
15 Juni 2006 SW 23 0. Seomtn 00 AN 237 219 ~ 221 R 407 41,7 7]
13,50 Manuksesa N 231 iim 221 5 N 16,3 el E.mr
3 TN 23 g 218 271 T 358 . RETE]
RS a1 N 177 7] 47e| R | MNORMAL
BT 402 )
_ AT 414 E .
15 Juni 2006 W 18 Ds, Sekumpal 50 BN 730 213 716 " 23 a7 70
200 =N ; 5 i i 3




TGLBLNTH | MO. GARDU LOKAS] DAYA, PENGUKURAN TEGANGAN Hﬁn.: ENGLK ARUS (AMP! %
NO.§ PENGLKURAN | JENIS GARDUTRAFO | vy | PHA [ TECANGAN TECANGAN UJUMG JTR FHA BEBAN JURUSAN BEBAN } BEBAN KET
JAM CIPVK, FHASA | SA | PANGKAL | LINEA | LINEB | LINEC | LINED | SA | LINER | LINEB | uneEc [ uNeD § iNDuk | TRaFO
i £ S e . k 7 5 '3 e g B e E RS TR
39 18 Juri 2006 SW26 s Lemukih - Lemayz| 50 F-N 238 234 R &5 5.1 136
18.05 | 5-H 235 ] 22 g T4 7.6 15
3 T-N 228 227 ] 7 ) 104
o 14 & : 5 i 8% MORMAL
3} 40A i
R-T 413
40 18 Juni 2006 oy Os L&mikiy & RN 232 218 221 R B0 2 1756 BT.7]
19.40 5N 357 218 25 5 20,1 B.7 26 1
3 T-N 228 218 220 - 48,2 3.4 52.8
RS 584 i 6.7 51 319] 9% | NORMAL
| ST 380 | :
R-T 380
g T8 Juni 2008 SW3T 0= Lemukin- Cen yatd 50 RN FE] 735 221 R Z1 132 15,3
20,30 &N 235 235 277 8 43 245 28,8)
3 ™ o35 235 221 T 78 163 248 NOR
R-5 400 H 34 ] 7 ) o
BT 403
RT iz .l -
4z 19 Juni 2006 SV % s Gaungan. En =N 23 228 Z30 0 R 7.2 5E 24 18,8
19.05 5-M 234 228 230 2a0 5 9,1 g o1 20.3]
3 TN 235 228 230 30 T g4 B 0,4 2.1
RS 418 i 3 8.8 35 apa| 270 | NORMAL
5T 406
- BT 417
43 18 Juni 2006 SW 35 Ds. Jagaraga 50 RN 236 230 23z 229 1 R 11,8 20 26] 579
13.40 . 5N 235 FEF] 357 776 ] 4 10,5 221 3,71
3 TN 233 325 2ih 223 T 5 37 T X
RS 409 ) - N 70 0.2 7 s Bt | MORMAL
5T 403
R-T 4910
FORM
HAR /01 ) GRD ! Al-BARS PENGUHLURAN BEBAN GARDU
PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI BALI ; ; sl
Disiapiean /Db Dipartiza Oi i
FRER JARINGAN BALI UTARA Ky, uE.u.&uu i T Sy Famalharaan Asman DP-HAR J
Kt Sidanba
Fusii W, 3
Wi 5 FIEMARE
PEMELIHARAAN A Pl Y : I Hyyowrean Aftyasa I Nyouman Wilays
JARINGAN DISTRIBUS! 4 T . I




FT PLN (FERSERO) DISTRIBUS| BALI .
n*t AREA ._,_Mmuzmpz n_up_._ UTARA Data Ukur Beban Trafo dan Tegangan Ujung JTR
HIL LUDAYANA MO 37 SIMGARAIA Tahun 2006
Nama Petyulang : Liligundi
Area Operasi : Rayon Singaraja
TGLELNTH | NO. GARDU LOKAS! Days, wmmmﬁzcﬂm ARUS ﬁh!_ummmﬂ %
NO. | PENGUKURAN JENIS CARDU TRAFD | (ivay PHA | TEGANGAN TEGANGAN LUUNG JTR PHA BEBAN JURLISAN BEBAN | BEBAM RET
JAM Ir P, PHASA § SA | PANGKAL | LINEA [ LINEB | LNEC | UNED | sA | UNEA | Lnes | LNEC [ UNED | nouk | TRaro
i 2 3 4 £ 5 ¥ 1 11
1 15 Junl 2006 BLO12 O, Pamaron 200 R-N 237 214 e e R &1 B2 163.5
1990 WITA P S-H 232 214 -1 B g 354 122 7 1832
a TH 338 314 221 § 0,8 06,1 1772 e
RS P N az 5 57 78] e
BT 306 = i i
T 408 H
2 15 Juni 2005 SRO1B T Laksamana 00 R-M FEld 215 229 R T AT 1T B
19.50 F Basal TEN 231 218 IR 5 %] Feds X
3 TN 234 219 221 T . B5H 334 59,5
R-5 411 5 z 17.2 36,7 47 8 e NQRML
T Az %
= R-T 414 - .
3 15 Jum 2006 BLOG7 M, Laksamena T 235 224 s 227 R ] B6,5] 698
20.20 o Harat 5N T30 533 228 5 4.6 1023 1034
K T-N 234 224 235 o 0.5 32,4 33,6
RS 410 - N ) gaal 7aq] 6% | MORMAL
BT FiiE)
R=T 414
4 16 Juni 2006 SKO07 D Farji 160 AN 226 218 220 " 82,7 50.8 63,5
19.05 P 5N 250 725 Poq g Ba i 1123 29,7
3 TH 227 ] 299 T 113 458 158,5] 2
RS 400 |~ N 41 48,7 gea| TTh: | CHORMAL
Bel 402
T 351
& 16 .Juni 2008 ERDG2 Dz Fang TV [ 272 218 220 R 502 17,5 67,7
19.40 P _SH 237 219 230 g 204 BT 26,8]
3 T-N 226 214 220 T 493 3.4 2| NORNAL
RS k4 [¥] 76,7 54 51.a]
5T 380 .
R 300 - :
& 16 Jum 2006 SEUBT BTN Parg 100 BN 23l FL] 201 R 2.1 13.2 153
20.30 P Asri =Y 236 N 21 5 4,3 545 288
3 TN 235 235 31 T 76 6.8 248 L
R-5 400 i ] 3.4 oE a4 &% NCRMA
BT i3 il
i R 402




TGLBLN,TH | NO. GARDU LOKASH DAYA P U GANGAN (VOLT) "PENGUKURAN AR MPERE %
PENGUKURAN JEMIS BARDU TRAFO | (kva) | Pra | TEGANGAN TEGANGAN LULING JTR PHA BEBAN JURUSAN BEBAN | BERAN KET
b CIPIBIK, Frash | oA | PANGKAL | uNEA T UNES | LINEC ] UNED | 54 | LINE A] LINEB | LNEC [ LNED | INDUK | TRAFO
2 q 4 [ hi 7 i & 1] 1
19 Juni 2008 BLOOE A Laksemana 200 R-N 224 Z18 2213 993 221 R 54,3 744 563:  rO.8) 2844
10.44) P SN 224 218 222 22 222 5 1164 5.2 4 39 30,5 2404
3 TN 230 274 ] 206 225 T 04,2 45,8 467 421] 738.8|
RS o0 N 163353 BiE 209 qagal R | NORMAL
S5-T 404 LINEB: LINEBi: LINED: LINE D7
R-T 402
19 Jun| 248 BL114 JI. Laksamana 100 F-H PFTE] &2 R 3% 53
20.30) F SN 733 PR g £ 14 14
3 TN 230 228 T 7.3 73 .
RS i08 i N B2l 63 ¥ | MORMAL
: 8T 406
AT 305
20 Juni 2006 BLOO3 JI Ratra 180 [ RN 219 214 220 217 214 ] BE 7i.2 6.1 03] 7068
18.50 P =N 223 214 220 217 214 | 5 BE.5 342 5 137 17es] .
3 T-M 217 214 20 217 24 T 8.8 T3 258 41,5 222
RS 365 N BB 324l 367 ang] 7as| ©T® | MORMAL
51 LT
. Im,.._. arr
20 Juni 2006 BLODG A\ Udayara 160 R 225 Zed 281 | 223 2e3_ | R 127 1477 13.6 146] 1825
19.25 P BN 278 228 274 £24 225 =] 19 1108, 5 829 21,1 211.5
3 T-M 223 221 218 221 221 1 271 114,2 322 21,7 1952 .
g 358 i N | iia 364 a4al  dig] — g3] % [ NORMAL
57 85 LINEFLN]  LIMEB! TIREG! LiNE
e “ﬂlJr E
20 Juni 2006 BLT01 Il Udayana 250 | RN il 230 R 1654 7 165.4
20.00 P keuangan =) 238 237 5 1365 1285
3 TH 378 357 T | 346 134.6]
RS |38 N 30,3 L
a1 4
. RT 3a7
21 Junl 2008 BL10E JI. LUidayana &0 RN 228 ] 718 | R | 3 |
19.00 P SN 232 2@ | s . 24 24
3 T-N 225 218 T 52,1 B2.1
2 * N BS7] meg| ¥ | NORMAL
ST b SR [ESERORIGS RN IR S A e I I ST MR
R-T 330
21 Juni 2008 ELDO7 Al Budirman 250 A-N 227 226 218 217 233 R 293 8.5 103 g1.8] 2004
2015 F ZH 26 226 216 27 FFE] g 397 0.3 e ods] SN
3 TN 243 235 216G 217 223 T 8.6 1.5 487 63,7 158.8
RS 557 N T4l 0AT anaazdl g % | NORMAL
35 407
—— .m-..._u EN e — : v
21 Junl 200G BL108 Ji. Fahfawan 1640 H-H 228 226 227 [ 20,8 &6,8 874
19.10 p | 5N 278 225 227 s . 16,9 4721 B4
k| T-H 77R EFl ERE -7 T 118 P R ]




TELELNTH | NO. GARDU LOMAS] DAYA GUK T (Vi PENGUKURAN ARUS (AMPERE] )
NG | PENGUKURAM JENIS GARCUTRAFO | (kva) | PHA [TEGANGAN TEGANGAN UJLUNG JTR PHA BEBAN JURUSAN BEBAN| HERAN KET
JAM CIPIEE, PHASA | sA | PANGKAL | LINEA | LNEB | LINEC JUMED | 84 | UNEA [ LINEB | UNEC | UNED * INDUK | TRAFO
| = 3= 4 ; 5 i I L - ] 13 =
186 22 Juni 2006 BLI44 JI. Ngureh Rai 250 R-N 22p 221 215 20 297 R 50,4 235 48,5 108 196
19.45 F =2 228 221 218 20 Ay g 538 B13 125 ol g
3 T-N 227 221 215 210 217 T k] 237 1268 o1 167 .5 ]
_RS§ 366 N | aas 0.1 232 28] 7o P AL
5T ac8 : Line A : Line&R: LineCi: Line G2
RT 356 .
17 1 22 Juni 2008 BLO24 I Dlpcnegora 250 F-H 232 220 21 | 247 R 114 BG.0; 1469 3551
20.20 F SN 731 220 218 37 o I I TR [ 248 1
3 T 228 | ZE0 219 Hi T 1850 {35 Bd3 266,5
G 400 N B A K} Bis] T | NORMAL
= 402 j :
R-T 350 :
8 | 22 Juri 2008 BLO27 HRarra 00 RN 758, 710 723 R NN 7 68
19.00 P &N 235 FiE) 223 8 a3 7 .90
3 T-H 277 218 222 T Bl & 87 A
RE_ 385 N 28 4 7] 5% N
ST ] e
R-T 384 ||
19 | 23 Juni 2006 BLOZZ JI. Framuka 250 RN 225 219 721 220 R a7 75 a7 208
10.45 P EH 226 278 221 220 5 53 i 3 234
3 T-N 224 218 221 Zi0 T 45 87 75 211
RS 385 ; N i 4 % . T R
5T 340 -
R-T 56
20 | 23 Juni 2008 BLOZE JI. Gajah Mada 200 |_RN 233 17 218 R 48,8 B 1128]
20.30 P 5N 230 217 214 8 16,4 27,5 44,9
3 T-H 75 217 213 T 12.8 50,5 731
RS 405 N 164 4.8 ) el s
5T 404
R-T 347
2 23 Juni 2008 BL 107 M Susdirman 180 BN 228 224 225 R 511 43,81 a7,
18,53 P E-N 236 219 221 & 755 414 110,
3 [TTH 277 575 293 T 133 T4 B1.1
RS 390 N 56 1 73 gagl W | NURMAL
BT 302
R-T 399
22 24 Juni 2008 BL 054 JI. Pabitawan 160 A-N 23 218 FIE] R 8 B9.4) 1B G
1915 P | SN 225 23 220 8 48,5 10230 1433
3 T-N 225 219 218 T TiE 11z2.4] A3z
2 e 5 : =5 o s R HORRAL
T 356
23 24 Jumi 2006 BL 125 I Yisdistira 160 R-h 226 225 B 512 61.2
19,29 F BN 230 . 220 g 5.1 .qruh_
kl TN T L e ] T TR A TR




TGLBLNTH [ NO. GARDU LOKASH DAYA PENGURKURAN TEGANGAN {VoLT) PENGUKURAN ARUS (AMPERE) %
NO. | PENGUHURAMN JENIS GARDUTRAFD | (kvA) | PHA | TEGANGAN TECANGAN UJUNG JTR PHA BESAN JURUSAN BEBAN | RERAN KET
JANS CiPfam FHASA | SA | PANGKAL | LINEA | LNEB | UNEC [ LINED | s | LNEA | LNEB LINEG | LINED | INDUK | TRAFO
1 Z 1 = 5 ] 7 = = 7] 8- 0 11
24 24 Juni 2006 BL 026 J1. Yudistira 160 RH FF) 226 227 R 214 16,7 384
1837 P &N 230 Z29 228 5 23 29,0 28,34
3 T-N 226 28 225 T 4Z B 173 B4 gt
RS 402 N 358 218 ay] TR | MERMAL
| ST 402 - ]
R-T 33
25 25 Juni 2006 BL 02A 1T Ngurah Fal 160 RN L] 221 210 210 o a4 57 s23] 2272
18,15 P 5N 228 226 224 223 5 151 B33 1325] 2164
3 TN 225 223 233 23 i 165 £6.1 el 1FRF
G 564 N 738 34,6 a3 Fg] PR | NORMWAL
BT 365
RT 367
26 | 25 Jurd 2006 BL 021 JI. Metat 160 | RN 225 22 223 224 224 | R 50,1 15,8 34 1.3 1125
18,25 P SH 223 4 297 278 237 £ 344 10,1 R 59,2
3 T-N 225 252 224 235 FrE T 14,2 08 32 458]° " 814l ..
RS 357 N A B WY e
57 346
R-T 380 Line O LineD1i  Line B| Line B
a7 25 Juni 2006 EL 025 Il Tmam Eonjol 250 | RN 228 226 : 296 223 225 R 38 5 ™3 dosl 2153
10,35 P SN 234 231 252 231 231 5 45,5 B 43 1421 3654
3 T-N zz] 275 225 234 273 T 225 323 EG.5 172} 254 6]
RS 405 i 82801 a74]  mas] Tgaa| 0% | MNORMAL
ST 404
RT 398 Line C! Line C1: Cine A; Lina Al
28 |28 Jum 2008 BL OBz JI Gajan Mads 200 R-N 224 221 223 222 : 773 R.] 708 5.3 408 324l 1475
19.27 R 5-M 227 254 228 293 228 £ 46,8 2573 77a 307l vz
3 T-N 223 220 222 220 222 T 741 16,8 4.8 238) 1667 R
RS 353 . N 37.2] Al TiEa BT | NORMAL
&7 392
R g6 B Line AlLine BGA:  Line L: Lina RAI
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LAMPIRAN 2

# BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
» FORMULIR-FORMULIR PENGAJUAN SKRIPSI




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
§ FAKULTAS TEKNOLOGH INDUSTRI

" JURUSAN TEKNIK ELEKTRO $-1
KONSENTRASI TEKNIK ENERGI LISTRIK

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Nama Mahasiswa RISKI

N.ILM. : 0112072

Jurusan i Teknik Elektro S-1

Konsentrasi i Teknik Energi Listrik

Judul Skripsi : PENERAPAN METODE PRIM  GRAPH

SIMULATED ~ ANNEALING (PGSA) PADA
OPTIMASI REKONFIGURAST JARINGAN
DISTRIBUSI RADIAL D G.I PEMARON - BALL

Dipertahankan dihadapan Majelis Penguji Skripsi Jenjang Strata Satu (S-1)

Hari ! Selasa
Tanggal 11 September 2007
Dengan Nilai P 72,7 (B+) ﬁ#

Panitia Ujian Skripsi
tajclis Penguji Sekretaris Majelis Pen

NIP. Y. 103 9504 274

Anggota Penguiji
Penguji Pertama Penguji K/adua
o7
e isimezy  owe— HA L
#E b
£
Ir. H. Choirul Saleh, MT Ir.-Widode Puji M, MT

NIP. Y. 1018800190 NIP. Y. 102 8700 171




; INSTEFUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
j}* FAKULTAS TEKNOLOG] INDUSTRI
j‘ JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

Namu : RISKI

Nim F 01 12.072 _

Masa Bimbingan  : 25 MEI 2007 - 25 NOVEMBER 200

Judul Skripsi : PENERAPAN METODE PRIM GRAPH SIMUILA TED ANNEALINCG

(PGSA) PADA OPTIMASI REKONFIGURASI JARINGAN
DISTRIBUSI RADIAL I G.I1 PEMARON - BALI

1
No. | Tanggal Uraian PN}I?ir;l;ing
Lo]1o s,uinrl‘a)? TN DAV PumUsan” MAsHAK Paos RALT prower %
ks i 07 | tan T Sismeh orsmaias Lepiy oipemp el L |
- 2 AL JI.' 'F:LHJJCW Eare mErBlE taphp Bt n B
= a-g 'E}UW'?/“' -&ﬁﬂs.
oo aui OF [TAMPIAC PRISEATY WA LAl 1 plpeas PenpelAmt
5. p?mrﬁufy kesompodav Dap, G M p,eﬁﬂﬂ-l‘h}' l f?
6. SLSMUWS? AC marAalAH  SEmv-aa Hagrl }\
T30 AUMB OGP ACC merelkun’ upiah ko aeHENCIP kp
8.
9,
10,
.
Malang, 2007

Dosen P@mbimbine [1

/'

Ir. Djojo Priatmono, MT
Nip. P. 1018500167

J Form.S-4b




INSTITL TERNOLGG NASIONAL
I Bendunyun Sigura-gur Mg 2
MALANG

PERMOHONAN PERSETUJUAN SKRIPS]

Yang betunda tangan dibawah iniiI :

Nama . L RACKE

N M e

Semester T {eRelag)

I'akulras ' Teknologi Industr |
Turusan c Telnik: Elektro 31

Komsentrasi : Teknik Elektronikaj Telaile Energi Listik
Adamat - DHL BENDLEAN A ANEAR MO

Drengan ini lkami mengajukan permohonan untuk mendapatkan persetujuan untuk

membuat SKRIPSI Tingkat Sarjuna. Untuk melengkapl’ petmohenan tersebi, bersama

i lamipirkan persyaratan-persyaralan yang harus dipenuhi,
Avdpun persyvaralan-persyaraian pengrnbilan SERIPST adalab sebapai burilout

1. Telah melaksanakan semua praktikum sesual denpan konsentrasinya {..,n*i...:l
2. Telah lulus dan menyerahkan Laporan Praktek Kegn {-. hﬁ

3. Telah lulus seluruh mata kuligh keahlian (MIKB) sesuai konsentrasinya {u 2}””
4. Telah menempuh mata kullah = 134 sks dengan [PK 2 2 dan tidak ada nilai E k'

(.
Telah mengikuti secara aktif kegiatan seminar skripsi vang diadalan Jurusan I: ]
6, Memenuhi persyaraten administras: Ery

Demilkian permechonan ini untuk mendapatkan penyelesainn lebih lanjur dan atas
perhutiannye lcami ueapkan terima kasih,

‘Telah diteliti kebenaran data tersebut diatas Blalang, «voveevrvieeeiieren 200
RecordingyTeknik Elekiro Pemohon

TR

Disenujui Mengetahui

[eiva Jurusan Tw Digsen Wali
capton

(Jr,Shelevh galely oy

0

]
1
Cotatan ; A

Bpgi mahusiswa vang telah memenuhu persydratan mengambil SKRIP%I agar membual
pr upiﬁl&lun{léndapnt p:rs&iu uan duri Ketua Jurusae/Sekretaris Jurusan T, Elektro -1

- b ot
1. e, oL '
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Institut Taknologl Nasional Malang
FakLlas Teknologi Industn
Junisan Teknik Elekirg 5-1

LEMBAR PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 8-1

Konsentrasl : Teknik Energi Listrik/Teknik Elektronika*)

__1._ | Nama Mahasiswa: P ®i [ Nim: D12 - 672
) Waktu Pengajuan Tanggal: Bulan: Tahun:
20 o2 o0 7
N Spesifikasi Judul (berilah tanda silang)™}
Sistem Tenaga Elekirik €. Elektronlka & Komponen
a b. Energl & Konversi Energi f.  Elektronlka Digital & Komputer
¢. Tegangan Tingal & Pengukuran g. Elektronlka Komunikasi
|| d. Sistem Kendali Industri h. lainnya..............
Konsultasikan Judul sesuai materi bidang limu Ketua Jurusan
kepada Dosen®) /D
4, ; i
I, Taubile Hiday ot pr...
' Ir. F. Yudi Ampraplono MT
- NIP. P, 1038500274
. i PENERAPA Y MEIDDE DM, ERAPH . SIMULATED
5 |muvangdaukan | ANEWNG CPesd) Ay DPIMASL.. KON EI6Y
) BACL QAR LAY IASTRMPUCL RADML [ £.\ PEMARDY
| Perubahan judul yang | e e
B, disetujui Dosen sesuai
mater| bldang limu
Catalan;
Disetujui 200
7 Dosen
Persetujuan Judul skripsi yang '
dikonsultasikan kepada Dosen materi -
bidang Imu ) a
Ferhatian;

1. Formulir pengajuan ini harap dikembalikan kepada jurusan paling lambat satu minggu

setelah disetujui kelompok dosen keahlian dengan dilampirkan proposal skripsi beserta
persyaratan skripsi sesuai form S-1

2. Keterangan; *) Coret yang tidak periu

"}dilingkari &, b,c, ...............atau g sesual bidang keahlian

| Form 5-2




- Lnstitut Teknologi Nusioual Malig
%o, % Fakultas Teknologl Induste
st/ Jurusan Teknik Elektro S-1

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN TEKNIK £1LEKTRO §1

usentrasi : Teknik Focrgi Listeik/Tokenb vk roniy

o

Nama Mahasisws | Ll ) ' _—["N‘;nT_-ErII_ E?gi ;.

Keterangan |_ Tanggal _ o Wakin —|_ '_ 'Tumpa!_"

Pelaksanaun € ey roay | CRne A gelesa] | Ruang ey L
: : o . Rt

| Sprgilibsipadal h, . T T
(a; Sistem Tenaga Elektrik [ % Eiktromika & Komponen
b. Energi & Konversi Energ | i~ tiekuonika Digital & Kompuler
C. Tegangan Tingui & Pengukucan |« ilektronika Komunikasi

_|_.‘.3'_-.._§[_E!P_‘“-‘_'£‘_*SE_ﬂqﬂ.I.?_TEFiE*SV.F'.. e R lamnya

1
|

| PengRARAN MERDE Iy AP SIMULATE p
Pl S TRV A aimulATE D
Stk | GRasl BB DICRIBUS BAOML 0l o ]
Muhas|s1ﬁra I E"I:-_.l;'];ll'ﬂlll\.f_’!hl’ S r-_#_-J;._'l' e S WL T ST, L

Perubahan Judul vang L e
diusulkan oleh .

Kelompok Dosen Foangzaen

Keahlhan

Catatan : .. . .

T Persetujuen Judel Sheipsi -
Disetuju, Prisetuju,
: | Paosen Keahlian 11

Dasen Keuhik

Mengetahui,
Kewa Jurusan,

Ir F.Yudi Li praplono, MT
Nip. ¥, 1039500274

e R A S R

| ATYEALING (Fécn') Paph ORTIMASL PERDNE)]

wuatian |
LY ¥
©ocoret yang lidak perly
"dilingkaria, b, ¢, ... utay g sesuai ndang keahlian,

Form,S-2 ’




Lampiran
Perihal

Kepada

INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURTISAN TEKNIK ELEKTRD

Malang, 03 April 2007

Satu Lembar
Kesediaan Sebagai
Dosen Pembimbing

Yth. Bapak Ir. Taufik Hidayat, M|
Dosen Jurusan Elektro/ T.Energi Listrik
Instiut Teknologi Nasional Malang

di

Malang

Yang bertandatangan di bawah ini -

Nama s Riski

MNim ; 41.12.072

Semester 3 X1

Jurnsan : Teknik Elektro 5-1
Konsentrasi : Teknik Lnergi Listrik

Dengan ini mengajukan permohonan, kiranya Bapak bersedia menjadi
Dosen Pembimbing Utama, untuk penyusunan Skri psi dengan judul

PENERAPAN METODE PRIM  GRAPH  SIMULA TED
ANNEALING (PGSA) PADA OPTIMASI REKONFIGURASI
JARINGAN DISTRIBUSI RADIAL DI G.I PEMARON — BALI

Seperti proposal terlampir,

Adapun tugas terscbut sebagai salal satu syarat untuk mendapatkan gelar
Sarjana Teknik pada jurusan Teknik Elektro,

Demikian permohonan kami, atas kesediaan Bapak kami ucapkan
terimakasih.

Malang, 03 Aprl 2007
Ketua

Jurusan Teknik Elekiro §-1 Pemohon,

[ Riski
NIP.Y, 1039500274 Nim : (01.12.072

Form 8-3a J




Lampiran
Perihal

Kepada

Jurusan Teknik Elekir

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

JURLISAN TEKNIK ELFKTRO

Malang, 03 April 2007

Satu Lembar
Kesediaan Sebagai Dosen
Fembimbing Pendamping

Yth. Bapak Ir. Djojo Priatmono, MT
Dosen Jurusan Elektro/ T.Fneryi Listrik
Institut Teknologi Nasional Makang

di

Malang

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Riski

Nim : 01.12.072

Semester : XI1

Jurusan : Teknik Elekiro S-1
Konsentrisi 2 Teknik Energi Lisirik

Dengan ini mengajukan permohonan, Kiranya Bapak bersedia menjadi
Dosen Pembimbing Pendamping, untuk penyusunan Skripsi dengan
judul :

PENERAPAN METODE PRIM GRAPH SIMULATED ANNELING
(PGSA) PADA OPTIMASI REKONFIGURASI JARINGAN
DISTRIBUSE RADIAL DI G.I PEMARON - BALI

Seperti proposal terlampir.

Adapun tugas tersebut sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Satjana Teknik pada jurusan Teknik Elekiro,

Demikian permohonan kami, atas kesediaan Bapak kami ucapkan
terimakasih.

Malang, 03 April 2007
Ketua

Pemohon.

3¢  (/Riski
MNIP.Y 1039500274 Nim : (1.12.072

‘ Form 8-3a




INSTITUT TEKNOLOG] NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTR]
JURUSAN TEKNIK, ELEKTRO

PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Sesual dengan Permohonan Mahasiswa -

Nama ¢ Riski

Nim ;o 01.12.072

Scmester - 4§ |

Jurusan :  Teknik Elekiro §-1
Konsentrasi :  Teknik Energi Listrik

Dengan ini menyatakan bersedia / tidak bersedia menjadi Dosen
Pembimbing Utama, untuk penyusunan Skripsi Mahasiswa tersebut
dengan judul :

PENERAPAN METODE PRIM GRAPH SIMULATED ANNEALING
(PGSA) PADA OPTIMASI REKONFIG URAST  JARINGAN
IMSTRIBUSI RADIAL DI G.I PEMARON —BALI

Demikian pernyataan ini kami buat untuk dapal dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Malang, 03 April 2007
Yang Membuart Pernyataan,

“Ir. Ta idayat, MT
NIP. Y 1018700015

)

dlatan :

I.  Setelah disetujui agar formulir ini diserahkan
mahasiswa/l yang bersangkutan  kepada
Jurusan untuk diproses lebih lanjut,

2.7 Coret yang tidak perlu




INSTITUT TEKNOLOGE NASIONAL MAI ANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRD

PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Sesuai dengan Permohonan Mahasiswa -

Nama : Riski

Nim ;o 01.12.072

Semester X

Jurusan : Teknik Elektro 8-1
Konsentrasi ¢ Teknik Energi Listrik

Dengan ini menyatakan bersedia / tidak bersedia menjadi Dosen
Pembimbing Pendamping, untuk penyusunan Skripsi Mahasiswa tersebut
dengan judul :

PENERAPAN METODE PRIM GRAPH SIMULATED ANNELING
(PGSA) PADA OPTIMASI REKONFIGURASI  JARINGAN
DISTRIBUSI RADIAL DI G.I PEMARON — BALI

Demikian pemyataan ini  kami buat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Malang, 03 April 2007
Yang Membuat Pernyataan,

‘/"II ’

Ir. Djojo Pridtmono, MT
NIP. Y 1008500107

Catatan .

L. Seielah disetujui agar formulir inj diserahkan
mahasiswa/l yang bersangkutan  kepada
Jurusan untuk diproses lehih lanjut,

2. " Coret yang tidak perlu




FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTR)
FAKULTAS TEKNIK SipiL DAN PE RENCANAAN
PROGRAM PASEASAHJAHA MAGISTER TEKNIK

- Kampus) © 13igUra-qura o 2 Teyp (0341) 551431 (Himting), Fay. (0341] 553015 Matang 55145

; Kampus 1 - J_ifmmm*mm rmrde?ESEFax{ﬂadTmlhlang

? Ma]ang, 07 Juni 2007
Nomor ; ITN-SHQII.TM:ZQHU?

I Lampiran :
| Perihal - BIMBINGAN SKRIPS]

Kepada ¢ Yth. 8dr, Iy, H. TAUFIK HIDAYAT, MT

‘Dosen Pem bimbing
Jurusan Teknik Elektro 5-1
di

Malang
Dengan Hormat,
Sesuai dengan Permohonan dap Persetujuan dalam, Proposal Skripg;
untuk Mahagiswa.

Nama : RISK1

Nim ;0112072

Fakultas ! Teknalugi Industry
Jurusan : Teknik Elektrg S-1
Kosentras - Teknik Energi Listrik g1

Maka dengan ip; Pembimbingan tersebut kamj Serahkan sepe
kepada Saudara/T selama maga waktu 6 (enam) bulan, terhitung myla;
tangpal-

25 Mei 2007 s/d 25 November 2007

Sebagai sary Syarat untuk menempuh Ujian Sarjana Teknik, Jurgsan
Teknik Elektro-S1

Demikikan alas perhatian serta ke
tenma Kasih, 4
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